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ABSTRAK

Sukron Makmun, NIM: B31211057, 2018. Pesan Dakwah Dalam Buku “The
Spiritual of Nature” Karya Achmad Saichu Imran. Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Analisis Wacana, Buku “The Spiritual of Nature” .

Fokus Masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana pesan
dakwah dalam Buku The Spiritual of Nature Karya Achmad Saichu Imran.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, penelitian ini menggunakan metode Kulaitatif Non Kanca atau Teks
Media. Setelah data diperoleh penulis dari document research dan Depth Interview,
data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis wacana model Norman
Fairclough. Pada model ini, Fairclough menekankan pada aspek bahasa yang
digunakan oleh media yang menggunakan 3 struktur: Teks, Discourse Practice dan
Sociocultural Practice. Ketiga level analisis ini kemudian dikaitkan dengan apa
yang disebut Fairclough Intertextual Analysis.

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa dalam buku The Spiritual of
Nature Karya Achmad Saichu Imran mengandung unsur Agidah dimana penulis
buku mengajak pada semua kalangan untuk kembali memperlakukan alam sebagai
makhluk Tuhan dengan menjelaskan hakikat ketuhanan dan alam semesta seperti
Firman-Nya yang disampaikan kepada para nabi dan senantiasa mengingat Sang
Pencipta. Akhlakul Karimah disini penulis buku mengajak pada semua kalangan
untuk bersifat dan bersikap bijak kepada diri sendiri juga sesama makhluk hidup
lainnya serta menjaga kelestariannya. Dan Syari’ah yang dimana bahwa penulis
buku dengan kemampuan pengamatannya, berusaha menerangkan tentang
banyaknya cara kerja perusahaan yang hanya mencari keuntungan bagi
perushaannya dalam pembangunan yang tidak memperhatikan kelestarian alam
berdampak pada hilangnya mata pencaharian masyarakat.

Penelitian ini hanya membahas isi pesan dakwah yang menggunakan
metode analisis wacana model Norman Fairclough sebagai metodenya, dalam buku
The Spiritual of Nature. Selanjutnya pengaruh pesan dakwah dalam buku ini dapat
menjadi bahan kajian peneliti berikutnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bil galam
(dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, novel, buku,
majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah
sangat penting dan efektif. Sebagaimana pendapat Jalaluddin Rahmat yang
menyebutkan bahwa, dakwah bil qgalam adalah dakwah melalui media
cetak.Mengingat kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan seseorang
berkomunikasi secara intens dan menyebabkan pesan dakwah bisa menyebar
seluas-luasnya.Maka dakwah lewat tulisan mutlak dimanfaatkan oleh kemajuan
teknologi informasi.! Sedangkan untuk informasi yang disampaikan dalam
dakwah bil galam, Ali Yafie berpendapat, dakwah bil galam pada dasarnya
menyampaikan informasi tentang Allah SWT, tentang alam atau makhluk-
makhluk dan tentang hari akhir atau nilai keabadian hidup.?

Namun pada zaman sekarang ini dakwah bil galam tidak hanya dilakukan
di media cetak saja melainkan juga di internet seperti dikemas dalam blog,
website dan artikel-artikel lain yang bisa diakses melalui internet dan buku yang

mengandung sisi dakwah juga bisa diposting di internet dan biasdibaca

Lalaluddin Rahmat, Islam Aktual; Refleksi Sosial Cendekiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1998), h.
172.

2 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; menelusuri prinsip-prinsip dakwah bil galam dalam al-quran,
(Jakarta: Teraju, 2004), h. 118-119.



olehjutaan umat. Meskipun internet merupakan barang baru namun internet
secara langsung berperan dalam menciptakan dunia yang mengglobal.?

Kelebihan daridakwah bil galam yakni pesan dakwahnya tetap
tersampaikan meskipun da’inya sudah tidak ada, atau penulisnya sudah
wafat.Dan hadist yang menerangkan tentang dakwah bil galam adalah
"Sesungguhnya tinta paraulama adalah lebih baik dari pada darahnya para
syuhada".Dari sabdaRasulullah diatas menunjukkan betapa berartinya tinta yang
ditorehkandalam rangka berdakwah sehingga perbandingannya dengan
pengorbananpara syuhada’.

Inti dari dakwah bil galam adalah menulis, menulis laksana mendayung,
berlayar dengan pikiran yang denganya penulis akan menemukan tantangan,
pengalaman dan kepuasan. Menulis juga sebagai salah satu metode dakwah yang
efektif dan masih relevan hingga sekarang.*

Dakwah melalui tulisan, menulis berarti perduli terhadap peradaban dunia,
karena tulisan bisa mempengaruhi orang lain dan menjadi refrensi dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak dipungkiri juga menulis bisa mendatangkan materi
dan popularitas.®Hal ini menunjukkan peluang berdakwah melalui tulisan sangat

prospektif dan efektif.

3Cangara Hafied, Pengertian IImu Komunikasi (Jakarta : Raja Grafindo, Persada, 1998), h.23.
4 Asep Saeful Muhtadi, Merakit Tradisi Menulis,(Bandung: Mujahid Press, 2004), h.10.

> Ahmad Babhar, Kiat Sukses Meraih Penghasilan Dari Surat Kabar, (Yogyakarta: Pena
Cendekia,1996), h.24.



Melihat realitas tersebut, Achmad Saichu Imran seorang penulis yang
berasal dariKabupaten Jembrana, Bali juga ikut mengambil peluang berdakwah
melalui tulisan. Sebagai penulis buku, ia berusaha memasukkan pemikiran,
sikap-sikap dan ajakan-ajakannya dengan menyusun atau membentuk kalimat
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan apa yang diharapkannya.

Mengawali bakat sastra sejak masih berusia remaja, Achmad Saichu
ImranEksis dalam dunia kesenian. Belajar secara otodidak dimulai ketika ia
mendirikan teater GAR bersama teman-teman sebayanya di kampung pada
tahun 1992.Karya-karyanya berupa Catatan Budaya, Cerpen, Prosa Liris dan
Puisi telah banyak terpublikasi di media Bali Post, HU. Nusa Tenggara, Suara
Pembaruan, Jurnal kebudayaan TerApi, dan lain-lain.

Pada tahun 2016, buku serial motivasi  untuk semua kalangan
yangberjudul The Spiritual of Nature dan Musim pun berkabung yang
merupakan novel pertamanya diterbitkan bersamaan oleh Penerbit Daurah
Insani.

Buku The Spiritual of Naturemenguraikan prinsip-prinsip pengetahuan
terhadap makna spiritual manusia terhadap alam (nature), yang menjadi ruang
kebaktian hidupnya sebagai khalifah di bumi.

Dalam buku ini disajikan pula metode maupun teknik yang bisa diterapkan
bagi siapa saja yang ingin memotivasi diri, agar sanggup menumbuhkan

semangat dan mentalitas baru yang siap bersaing di tengah arena kehidupan.



Berupa panduan materi olah rasa, olah jiwa dan olah hasrat yang oleh penulisnya
disingkat: Olah Sawah yang dilandasi lantaran kita semua sudah sangat
menyadari betapa segala rasa yang bergelora dari dalam jiwa, tanpa sanggup
untuk dibendung, seringkali membuat hasrat kita gelisah tak tentu arah. Dan
setiap kali buncahan hasrat yang tak terkendali, sering pula berujung pada hal-
hal yang bersifat merugikan tidak saja individu melainkan juga orang-orang di
sekitar kita.Sebagai upaya pengendalian hasrat yang bersarang di jiwa dan
bermula dari keterikatan rasa, maka keberadaan suatu teknik untuk mengolahnya
menjadi suatu kebutuhan yang tak dapat ditawar-tawar lagi.

Perihal lain yang juga menjadi dasar kemunculan teknik motivasi Olah
Sawah Kali ini lantaran adanya kecemasan terhadap arah pembangunan bangsa,
yang cenderung mengabaikan mentalitas manusia segai pelaku maupun
penikmat hasil pembangunan itu sendiri. Ketika mentalitas terabaikan, maka
seberapa hebatpun hasil pembangunan yang telah diwujudkan, tetapsaja
membuat jiwa manusia di dalamnya menjadi individu-individu yang bermental
arogan. Terbukti dalam beberapa peristiwa pembangunan baik di kota-kota
besar, pinggiran kota hingga di wilayah pedesaan, yang sebagian besar justru
melenyapkan sawah-sawah produktif karena telah disulap menjadi gedung-
gedung mewah yang mentereng mencakar langit. Bahkan sampai-sampai

masyarakat yang dulunya tekun mengolah sawah-sawah mereka, lalu beralih

6Achamad Saichu Imran, The Spiritual Of Nature, (Surabaya: Penerbit Daurah Insani, 2016), h.161.



profesi menjadi pengangguran yang gagap terhadap hasil karya pembangunan,
yang ternyata tidak lagi berpihak mimpi-mimpi mereka semula.’

Dalam ranah kajian analisis wacana disini penulis mengangkat karya
Achmad Saichu Imran salah satu tulisannya adalah “The Spiritual Of Nature”.
Dalam tulisannya analisis wacana yang disampaikan pengarang tentunya
memiliki berbagai variasi dan tujuan.selain itu pengarang juga membumbui
muatan motivasi dalam bukunya dengan gaya bahasa sastra yang kental. Hal ini
tentunya agar melahirkan kesan dan daya tarik tersendiri, tujuannya tidak lain
untuk memberi pengaruh pada pemaknaan bagi seorang pembaca atau
mendengarnya.

Penulis merasa tertarik untuk memilih buku karangan Ahmad Saichu
Imran yang berjudul “The Spiritual Of Nature Serial Motivasi Untuk Semua
Kalangan” sebagai obyek penelitian karena terdapat pemaknaan kata yang
menarik untuk diteliti. Maka dari latar belakang inilah kemudian peneliti
beranggapan bahwa dalam buku ini banyak sekali keunikan dan keistimewaan
yang perlu diungkap. Diantaranya jelas berhubungan dengan kehasan,
pemaknaan kata yang menarik, baik dalam penyampaian dan pemilihan kata
dalam mempengaruhi orang lain agar termotivasi. Dan yang utama dalam buku

ini bermuatan pesan dakwah dalam mempengaruhi agar manusia mencintai dan

’Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 161.



menjaga alam, tanpa sekalipun berniat untuk mengeksploitasi apalagi sampai
membuat kerusakan terhadapnya.
. Rumusan Masalah

Uraian sebelumnya merupakan upaya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang masalah yang akan diteliti. Maka fokus masalah yang akan dibahas
dalam penelitian yaitu : Bagaimana pesan dakwah dalam buku The Spiritual of
Nature?

Adapun sub rumusan masalah sebagaiberikut:
1. Bagaimana pesan agidah dalam buku The Spiritual of Nature?
2. Bagaimana pesan akhlag dalam buku The Spiritual of Nature?
. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan materi dan rumusan yang telah terpaparkan diatas
maka penulis melakukan penelitian dengan tujuan yaitu : Untuk menggali pesan
dakwah dalam buku The Siritual of Nature. Dengan sub tujuan sebagai berikut:
1. Menjelaskan pesan agidah dalam buku The Spiritual of Nature.
2. Menjelaskan pesan akhlag dalam buku The Spiritual of Nature.
. Manfaat penelitian
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam

kajian keislaman dan juga memberikan beberapa manfaat, yaitu :



1. Secara Teoritis

a. Mampu menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
terutama yang bergelut di komunikasi dakwah khususnya dakwah bil
galam.

b. Menambah khazanah keilmuan dan wawasan budaya mahasiswa
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, terutama sekali
yang berkonsentrasi pada Progran Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam.

2. Secara Praktis

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan program S1 pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Sebagai bentuk konstribusi penulis dalam bidang keilmuan dan
kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta bagi masyarakat
pada umumnya.

E. Definisi Konseptual

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan).? Ada

beberapa konsep yang tercantum pada judul skripsi ini yang Kkiranya harus

8lrawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), h.4.



peneliti jelaskan definisinya yang nantinya dijadikan landasan pada pembahasan
selanjutnya agar dapat terjadi pemahaman antara peneliti dan pembaca.
1. Pesan Dakwah
Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep pesan dakwah
menurut Wardi Bachtiar dalam bukunya Metodologi Penelitian 1lmu
Dakwah, pesan-pesan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnnah
dapat dikategorikan menjadi pesan Agidah, Akhlag, dan Syariah.®
Penjelasannya sebagai berikut :
1. Agidah
Agidah menurut bahasa berasal dari kata agada, ya’du, agdan atau
agidatan yang artinya mengikatkan.Bentuk jama’ dari aqidah adalah
agaid yang berarti simpulan, atau ikatan iman.Dari kata tersebut
muncul pula kata I’tigad yang berarti tashdiq atau kepercayaan.®
Sedangkan secara terminologis, agidah adalah keyakinan akan
kebenaran sesuatu, yang terhujam dalam lubuk hati seseorang, sehingga
mengikat kehidupannya baik dalam sikap, ucapan dan tindakannya'!
2. Syariah

Syariah dalam islam berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam

rangka mentaati semua peraturan atau hokum Allah guna mengatur

9 Wardi Bachtiar, Metdologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) h. 33-34
OAbudin Natta, Al-qur’an dan Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) h.29

11 E. Hasan Saleh, Study Islam Di Perguruan Tinggi Pembinaan IMTAQ dan Pengembangan
Wawasan, (Jakarta: Penerbit ISTN, 2000) Cet. Ke-2, h.55



hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup
antar sesame manusia.*2
3. Akhlak
Akhlak secara etimologis berarti tingkah laku atau perbuatan.Dan
secara terminologis akhlak adalah laku manusia dalam hubungannya
dengan alam sekitarnya.
Ada pula yang menyebutkan secara bahasa akhlak (etimologi) :
perkataan, jamak dalam bahasa arab dari kata khluk. Khluk dalam
kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau
tabiat.Di dalam Da’iratul Ma’arif dikatakan akhlak adalah sifat-sifat
manusia yang terdidik.®
2. Buku The Spiritual of Narture
Buku The Spiritual of Nature merupakan buku serial motivasi untuk
semua kalangan yang terbit pada tahun 2016 karya penulis sekaligus penyair
yang berasal dari Pulau Bali bernama Achmad Saichu Imran.
Buku yang ditulis oleh Achmad Saicu Imran dan diterbitkan oleh
Penerbit Daurah Insani memiliki tebal halaman 270 halaman dan merupakan
cetakan ke- 1, bulan Februari 2016.}4Sesuai dengan judulnya, buku ini

menguraikan tentang prinsip-prinsip pengetahuan terhadap makna spiritual

12 Asmuni Syukri, Dasar- Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al — Ikhlas, 1983), h.61
1BAsmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) edisi 1-3, h.2
“4achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 1.



10

manusia terhadap alam (nature), yang menjadi ruang kebaktian hidupnya
sebagai khalifah di bumi.

Dalam buku ini juga berisi panduan materi motivasi diri untuk
meningkatkan spiritualitas kehidupan berupa olah rasa, olah jiwa dan olah
hasrat. Melalui buku ini diharapkan pembaca dapat mengolah atau mengatur
sekaligus memberdayakan spirit kejiwaannya sehingga mampu menundukkan
segala keinginan yang bertentangan dengan hati nurani serta dapat merugikan
dirinya, orang lain dan lingkungan di sekitarnya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini menjadi lebih lengkap dan sistematis maka diperlukan
adanya sistematika penulisan. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang
dipaparkan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan dalam
bab ini yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
penelitian, (d) manfaat penelitian (e) definisi konseptual, dan (f) sistematika
penelitian. Hal-hal tersebut pada dasarnya sama dengan isi bagian pendahuluan
skripsi hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Bab ini terdiri atas sub bab kajian teoritis
subtansial yang meliputi: pesan dakwah, dakwah bil galam, dan media dakwah,
kajian teori analisis tekstual (teori analisis wacana), dan kajian penelitian

terdahulu yang relevan.
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Bab 11l Metode Penelitian.Bab 111 berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada
bab 111 ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis,
tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam penelitian.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data. Pada bab penyajian dan analisis data
ini menjelaskan tentang setting penelitian yaitu Profil Buletin Ad Dakwah,
penyajian data dan temuan penelitian. Dan pada bab IV inilah yang nantinya
akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Bab V Penutup. Bab ini akan ada dua sub bab yang dihadirkan. Sub bab
yang pertama adalah kesimpulan dimana berisi tentang kesimpulan akhir dari
penelitian ini. Kemudian sub bab yang kedua adalah saran yang berisi tentang
pemohonan saran dari berbagai pihak untuk melengkapi dan menyempurnakan

penelitian ini.



BAB |1
PESAN DAKWAH DALAM BUKU

A. Kajian Teori Substantif
1. Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah
Pesan adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an
dan As-sunnah baik secara tertulis aupun pesan-pesan atau risalah.*

Allah berfirman dalam Surah Al-Ahzab Ayat 39:

&

- E

-4 g ;/E/a/.~ // "/9/..’// @ - s ,.‘/) *
AJJ‘Y o] 'j.&\.é\-"Yj;d..': 9 ’)Ab‘g:,\‘_l‘_w)gjxl.‘.g /~,-3,:,\j‘

l

Artinya:
“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah,

mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut
kepada seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah
sebagai Pembuat perhitungan. ”(Q.S. Al-Ahzab:39)"

Dalam ilmu komunikasi, Pesan dakwah adalahmessage, yaitu
simbol-simbol. Dalam literatur bahasa arab, pesan dakwah disebut
maudlu’ alda’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah
“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi
maaddah al-da 'wah sebutan yang terakhir ini menimbulkan kesalah
pahaman tentang logistik dakwah. Pesan adalah semua yang
disampaikan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan)

14 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: J-Art, 2005), hal. 423.

12
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yang dapat berupa buah pikiran seperti gagasan, informasi, opini, dan
lai-lain yang muncul dari benaknya.*®

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri.l’ Hal ini berbeda
dengan pendapat Toto Tasmara yang menyebutkan bahwa pesan
dakwah ialah semua pernyataan yang bersumberkan al-Qur’an dan
Sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah)
tersebut.® Sedangkan Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah,
menyatakan bahwa pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata,
gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan
pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.®
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pesn dakwah adalah segala bentuk
simbol-simbol yang berupa kata, gambar, dan sebagainya yang
berlandaskan pada al-qur’an dan sunnah yang diharapkan dapat
memberikan pemahaman bahkan perubahan dari sikap atau perilaku
yang negatif ke sikap atau perilaku yang positif pada diri mitra
dakwah.

Keseluruhan materi dakwah pada dasarnya bersumber dari dua
sumber, yaitu:
1) Al-Qur’an dan Al- Hadits

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran Kkitab
Allah yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah SAW. Yang mana
kedua ini merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. Oleh
karenanya materi dakwah Islam tidaklah dapat terlepas dari dua

sumber tersebut, bahkan bila tidak berstandar dari keduanya (Al-

16Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah.....,h. 43.

1 M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24.
18Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah.....,h. 43.

¥Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 318.
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Qur’an - Hadits) seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia dan dilarang
oleh syari’at Islam.

2) Rakyu Ulama (opini ulama)

Islam menganjurkan umatnya untuk berpikir, berijtihad
menemukan hukum-hukum yang sangat operasional sebagai tafsiran
dan takwil Al-Qur’an dan Hadits. Maka dari hasil pemikiran dan
penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan sumber kedua setelah
Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata lain penemuan baru yang tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits dapat pula dijadikan
sebagai sumber materi dakwah.

Dalam karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 7, adapun tujuh
karakter pesan dakwah tersebut yaitu:

1) Orisinil dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam adalah
benarbenar dari Allah SWT. Allah SWT telah menurunkan wahyu
melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.
Selanjutnya Nabi Muhammad SAW mendakwahkan wahyu
tersebut untuk membimbing manusia menuju jalan yang benar.

2) Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi
keringanan jika menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.

3) Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan manusia dari

hal yang paling kecil hingga hal yang paling besar.
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4) Seimbang, ketika ada manusia yang diliputi nafsu keserakahan,
pasti ada manusia yang tertindas, dan Islam mengatur hal ini
dengan kewajiban zakat.

5) Universal, yaitu mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-
nilai mulia yang diterima oleh manusia yang beradab.

6) Masuk akal, yakni semua yang diajarkan dalam Islam dapat
diterima oleh akal.

7) Membawa kebaikan, yakni Islam mengajarkan kesetaraan
manusia tanpa membedakan ras, warna kulit, kerja keras, dan
yang lainnya.

Sedangkan Asep Muhyidin, merumuskan Kkarakteristik pesan
dakwabh, sebagai berikut:

1) Islam sebagai agama fitah.

2) Islam sebagai agama rasional dan pemikiran.

3) Islam sebagai agama ilmiah, hikmah, dan fighiyah.

4) Islam sebagai agama argumentatif (hujjah) dan demonstratif
(burhan).

5) Islam sebagai agama hati (qalb), kesadaran (wijdan), dan nurani
(dlamir).

6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan kemerdekaan

(istiglal).?°

20Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 341.
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b. Materi Dakwah

Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pada Al-
gur’andan Hadits dalam dakwah, pesan-pesan itu masuk dalam
unsurmateri dakwah. Materi dakwah sebagai pesan dakwah
merupakan isiajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka
mencapai tujuandakwah. Sebagai isi ajakan dan ide gerakan
dimaksudkan agarmanusia mau menerima dan memahami serta
mengikuti ajarantersebut, sehingga ajaran islam ini benar-benar
diketahui, difahami,dihayati, dan selanjutnya diamalakan sebagai
pedoman hidup.?

Materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok,
yaitu tentang aspek keimanan (agidah), aspek budi pekerti (akhlakul
karimah), dan aspek keislaman (syari’ah).

1) Tentang Aspek Keimanan (Agidah)

Kata Aqgidah berasal dari kata ’aqada yang berarti mengikat
membuhul, menyimpulkan, mengokohkan, menjanjikan. Secara
istilah agidah dapat diartikan sebagai keyakinan keagamaan
yangdianut oleh seseorang dan menjadi landasan segala bentuk
aktivitas, sikap, pandangan, dan pandangan hidup. Istilah
tersebut identik dengan iman (kepercayaan, keyakinan).?

Akidah Islam erat hubungannya dengan rukun iman. Di bidang

2L Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 60
2Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam. Ji. 1 ct. 5 Ichtiar Baru Van Hoeve
(Jakarta,1996), h. 78.
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akidah ini pembahasannya bukan saja tertuju pada masalah-
masalah yang wajib diimani, akan tetapi juga meliputi masalah-
masalah yang dilarang sebagai perintah dari Allah SWT,
misalnya syirik (menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya
Tuhan, dansebagainya. Pokok yang menjadi materi dakwah
adalah agidah Islamiyah. Aspek agidah ini yang akan
membentuk moral (akhlak) manusia.*Agidah dalam Islam
adalah bersifat i’tikad bathiniyah yang mencakup masalah-
masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.

a. Iman kepada Allah SWT.

Iman kepada Allah; yakni percaya dengan sepenuh hati
akan ke-Esaan dan eksistensi Allah, meyakini kekuasaan
bahwa Dia yang menciptakan semua makhluk, tidak
menyekutukan-Nya dengan yang lain, semua hidup dan
perbuatan manusia hanyalah dilakukan untuk mencari ridlo
Allah. %

b. Iman kepada malaikat Allah

Iman kepada malaikat Allah; Yaitu percaya dengan
adanya malaikat, makhluk yang menjadi perantara Allah
kepada makhluk- Nya.®® Malaikat memiliki tugas masing-
masing yang telah ditentukan, malaikat diciptakan dari

cahaya yang bersifat immaterial being (bukan makhluk yang

ZZMuhammad Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24.
24 7aky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, (Jogjakarta:Ull Press, 2001)h. 78.
25Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah.....,h. 78.
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bersifat materi), maka wujud malaikat tidak terikat pada
bentuk tertentu yakni dapat berubah-ubah atas izin-Nya.
c. Iman kepada kitab-kitab Allah

Imankepada kitabullah berarti percaya bahwa Allah
menurunkan Kitab kepada rasul yang berisi tentang ajaran-
ajaran, dan aturanaturan islam. Kitab yang disebutkan dalam
Al quran ada 4 macam, yakni Kitab Taurat diturunkan kepada
Nabi Musa As, Kitab Zabur kepada Nabi Daud As, Kitab
Injil kepada Nabi Isa As dan yang terakhir adalah Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.%

Pada dasarnya prinsip ajaran islam yang berada dalam
kitab- kitabnya adalah sama, meskipun diturunkan dalam
kurun waktu yang berbeda dan keadaan umat yang berbeda
pula. Jika terdapat perbedaan prinsip ajaran agama islam, itu
bukanlah ajaran asli dari Nabinya, yakni pemeluknya yang
menyelewengkan dan merubah isi ajaran kitab yang ada
didalamnya.

d. Iman kepada Nabi dan Rasul.

Iman kepada Nabi dan Rasul; Yakni percaya bahwa
Allah memilih beberapa diantara manusia untuk menjadi
utusan dan menyampaikan ajaran-Nya. Nabi berbeda dengan

rasul persamaannya hanya mereka sama-sama menerima

26Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah.....,h. 78.
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wahyu. Wahyu vyang diturunkan kepada nabi untuk
dilaksanakan dirinya sendiri, sedangkan rasul menerima
wahyu untuk disampaikan kepada umatnya. Rasul yang
disebutkan dalah Al-Qur’an berjumlah 25 rasul. %/
e. Iman kepada hari akhir

Iman kepada hari akhir (hari kiamat); Yakni percaya
tentang adanya hari kiamat dimana semua makhluk akan
mati, kemudian dibangkitkankembali dan diperhitungkan
segala amalnya. Amal yang dilakukan semasa hidup akan
mendapat balasan yang setimpal sesuai dengan
perbuatannya.?®

f. Iman kepada Qada dan Qadar

Percaya kepada takdir; Rukun iman yang terakhir yakni
percaya bahwa Allah menciptakan manusia kodrat
(kekuasaan) dan iradat (kehendaknya). Sehingga segala hal
yang menimpa manusia sudah sesuai dengan garis takdir
yang telah ditentukan oleh penciptnya.?® Manusia hanya
wajib berusaha melakukan yang terbaik dan selebihnya
memasrahkan usaha yang telah dilakukan kepada yang
menciptakan dan kehendak yang maha kuasa. Inilahlah yang
di sebut tawakkal. Tawakkal bukan berarti menyerah begitu

saja pada keadaan, namun tawakal adalah mewakilkan

21Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah.....,h. 79.
287aky Mubarok Latif, dkk., Akidah.....,h. 79.
29Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah.....,h. 79.
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(menyerahkan) segala nasib usaha yang telah dilakukan
kepada Allah.
2) Tentang Aspek Budi Pengerti (Akhlakul Karimah)

Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab,
jamak dari Khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, dan
tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi
persamaan dengan perkataanKhulugun, yang berarti kejadian,
serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan
mahluk yang berarti yang di ciptakan. Sedangkan
secaratermenologi maslah akhlak berkaitan dengan masalah
tabiat ataukondisi temperatur batin yang mempengaruhi prilaku
manusia. lImu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain daribahasaan
tentangkeutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan
manusiakepada tujuan hidupnya yang tertinggi, Yaitu
kebahagiaan, dantentang berbagai kejahatan atau kekurangan
yang dapatmerintangi, usaha pencapain tujuan tersebut.*
Sehingga dapat disimpulkan Iman adalah Agidah, Islam
merupakan Syar’i, ihsan ialah akhlak.

Pengertian mengenai akhlak sangat lah luas, secara
garisbesar ruang lingkup akhlak dapat di definisikan menjadi

tigakelompok, yakni:

$9Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24.
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a. Akhlak terhadap Allah SWT.

Seperti halnya kita menjalankan segala perintahNya dan
menjauhi laranganNya. Mencintai Allah SWT dan
mensyukuri segala nikmat yang telah di berikan oleh Allah
SWT. Mengakui keagungan Allah SWT. Mengakui rahmat
Allah SWT dalam segala hal serta tidak memiliki ras putus
asa. Menerima segala keputusan Allah SWT dengan bersikap
sabar.

b. Akhlak terhadap manusia

Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga silaturahim,
saling menghormati dan menghargai, saling membantu,
saling menasehati. Tidak menyakiti orang lain dalam segala
hal, tidak bersikap sombong terhadap yang lain, dan
mengedepankan sikap maaf jika terjadi perselisihan.

c. Akhlak terhadap lingkungan

Seperti halnya menjaga kelestarian alam, karena alam juga
mahkluk Allah SWT yang berhak hidup seperti manusia.
Alam memberi kelestarian kepada manusia oleh sebab itu
manusia harus menjaga kelestarian alam.

3) Tentang Aspek Keislaman (Syari’ah)
Syariah ialah susunan, peraturan dan ketentuan yang

diisyaratkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja
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supaya manusia mempergunakannnya dalam mengatur
hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan saudara seagama,
hubungan dengan saudaranya sesama manusia serta
hubungannya dengan alam besar dan kehidupan.®® Aspek
syariah berhubungan erat dengan Rukun Islam, itu semua agar
umat manusia dapat menaati semua perintah dan larangan Allah
guna mengatur hubungannya dengan Tuhan, danmengatur dalam
kewajibannya sehari-hari. Syari’ah sendiri terbagi dua yaitu
ibadah dan muamalah. Syariah dalam Islam adalah yang
berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka
menaati semua peraturan atau hukum Allah guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur
pergaulan hidup antara sesama manusia.

Dalam buku komunikasi dakwah pesan syariah dibagi
menjadi dua, yaitu:
a. lIbadah

Merupakan  peraturan-peraturan  yang  mengatur
hubungan langsung dengan Allah SWT vyang terdiri dari
Rukun Islam, Yakni: Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, dan

Haji.

$IMuhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen....., h. 8.
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b. Muamalah:

Hukum perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah, dan

Hukum Waris.

Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara,

Hukum Perang dan Damai.®

2. Dakwah Bil Qalam
a. Pengertian Dakwah Bil Qalam
Dakwah bil galam dalam kaitannya dengan ilmu dakwah
merupakan salah satu dari bentuk dakwah. Moh. Ali Azizmenyatakan
bahwa pada garis besarnya, bentuk dakwah ada tiga, yaitu: Dakwah
Lisan (Da’wah bi al-lisan), Dakwah Tulis (Da’wah bi al-galam), dan
Dakwah Tindakan (Da’wah bi al-hal).>® Pengertian Dakwah bil galam
dapat dirujuk dari asal bahasanya, yaitu bahasa Arab. Dakwah bil
galam jika ditulis sesuai gramatikal bahasa Arab, maka akan ditulis
ad-da’wah bi al-galam, terdiri daridua kata yaitu, da 'wah dan galam.
Menurut Muriah dalam buku Metodologi Dakwah Kontemporer,
da’wah (jika ditulis Arab) atau dakwah (jika ditulis Indonesia) secara
etimologis merupakan bentuk mashdar dari akar kata da’a-yad ’i-
da’'wah yang artinya memanggil, mengundang, mengajak, menyeru,
mendorong dan memohon.3*
Metode karya tulis merupakan buah dari keterampilan tangan

dalam menyampaikan pesan dakwah. Peradaban dunia akan lenyap

32Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwabh....., h.102.
3Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 359.
%4Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2000), hh.1-2.
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dan punah apabila, karya tulis berupa isi dakwah (Dakwah bil Qalam),
tidak dipublikasikan. Seperti halnya kita memahami Al-Qura’n,
hadits, fikih para madzhab dari tulisan yang dipublikasikan.*®

Berikut kutipkan beberapa landasan normatif dakwah bil galam
dalam surat Ali Imran ayat 138:

=4
o o BT Lo A EEs o
(D) Tomdrall dached gy WLl Ol I a

Artinya:
“(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan
petunjuk  serta pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa.”(Q.S. Ali Imran:138)3°

Ayat ini mejadi landasan dasar bagi usaha untuk memperbaiki
kondisi kehidupan manusia secara umum, dimana Al-Qur'an
menjadirujukan utama karena mengandung penerang, petunjuk dan
pelajarankepada manusia.

b. Bentuk-Bentuk Dakwah Bil Qalam

Berbagai macam atau bentuk dakwah bil galam dengan variasi
yang berbeda-beda, yang dimana ada suatu kriteria pada
masingmasing bentuk untuk menuangkan dan penyajian isi dari
dakwah sendiri. Dalam metode dakwah bil galam ada berbagai

bentuk, diantaranya:

Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta :Kencana, 2012), h. 374.
%Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), h. 690.
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1) Melaui tulisan.

Di dalam bentuk tulisan ini adalah metode berdakwah
dengan bil galam paling mendasar, dimana para penulis (‘ulama,
kyai, dan para pengarang kitab) menyajikan dalam bentuk seperti
kitab kuning dan berbagai kitab karangan untuk dipelajari dan di
kaji oleh para pelajar, santri maupun yang lainya. Mengingat
wahyuyang diturunkan kepada Rosulullah yang memerintahkan
untuk“bacalah” maka diadakanya suatu perintah untuk menulis
sesuatutentang islam dan hukum-hukum yang ada dalam Al-Quran
supaya dapat di baca para khalayak yang luas.

2) Melalui media cetak.

Penyajian dakwah bil golam menjadi berkembang dan
menjadi suatu karangan yang tetap sehingga dalam karangan yang
pertama hanya berbentuk tulisan yang hanya dipelajari dalam
kajian, dalam media cetak ini sudah disajikan dengan bahasa dan
kemasan yang mudah untuk dipahami. Seperti halnya buku, novel,
koran, majalah, tabloid, benner, pamflet, stiker dan kaos yang
mengandung unsur Islam sehingga dapat diterima dengan mudah
kepada pembacanya.

c. Fungsi Dakwah Bil Qalam
Melaui pesan dakwah yang tertuang dalam tulisan, komunikator

mengajak komunikas untuk tiga hal, yakni:
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1) At-tagrib (memberi motivasi)

2) At-tahdid (imbauan peringatan)

3) Al-igna bi al-fikrah (memersuasif dengan pemikiran dan prinsip
agama).

Sehingga pada akhirnya tercapai perubahan yang lebih baik pada

diri mad u atau komunikan.
d. Kelebihan Dan Kekurangan Dakwah Bil Qalam

Melakukan dakwah dalam berbagai aspek seperti dakwah bil galam

pasti memiliki adanya kelebihan dan kekurangan, dalam kelebihan
tersebut yakni:

1) Memberikan kesempatan untuk memilih pesan dakwah sesuai
dengan kemampuan dan kepentingannya. Dapat dibaca
berulang kali, dapat berhenti, atau melanjutkan ketika ingin
mendapatkan pemahaman lebih dan mendetail. Tidak terikat
oleh suatu waktu dalam mencapai khalayaknya. sehingga dapat
memperdalam pemahaman mad’u. Berbeda dengan dakwah
melalui ceramah, yang lebih mudah dilupakan oleh mad’u
walaupun dapat menggelorakan jiwa secara langsung.®’

2) Objek dan cakupan dakwah bil galam lebih banyak dan luas
jika dibandingkan dakwah bil lisan. Karena pesan dakwah

daninformasi yang dituliskan dapat dibaca oleh puluhan

$"Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana. 2009), h. 415.
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hingga ribuan bahkan jutaan orang.*® Hingga kemudian dapat
membuka jaringan sosial yang lebih luas. Apabila media telah
diapresiasi dan disambut baik oleh masyarakat luas, akan
terjalin hubunganyang kental antar jemaah. Pemahaman
mereka dibentuk dengancara yang sama dan dibakukan dalam
format pengetahuan (kognisi) yang melandasi gerakan suatu
komunitas atau jama’ah.

Dan kekurangan dakwah bil galam dalam hal ini yakni:

1) Tulisan tidak dapat secara menyeluruh menjangkau lapisan
masyarakat, terutama masyarakat dengan budaya membaca
yang lemah. Masyarakat yang lebih menyukai kegiatan
menghabiskan waktu dengan menonton televisi biasanya tidak
menyukai kegiatan membaca.

2) Tidak semua pemikiran yang dituangkan oleh penulis
mendapat respons yang sama oleh para pembaca, sebaliknya
tulisan akan menimbulkan kontroversi.

3. Media Dakwah
a. Pengertian Media Dakwah
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media
merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara,

rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media

8Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik.....,h. 130.
%9Bambang S. Ma’arif, Komunikasi.....,h. 163.
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sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan).
Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk
jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.*°

Media dakwah dalam pelaksanaan dakwah merupakan satu unsur
yang menentukan pula, sebab media dakwah ini adalah perantara atau
penghubung yang diperlukan agar materi dakwah yang diberikan juru
dakwah (subjek) dapat diterima, diresapi dan diamalkan oleh umat
yang menjadi objek dakwahnya. Pada garis besarnya media dakwah
ini ada empat macam, yaitu: visual, audio, audio visual, dan tulisan.
Maka media dakwah adalah segala segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah
ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang (material), orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.*!

b. Jenis-jenis Media Dakwah

Dalam ilmu komunikasi, media dapat diklarifikasikan menjadi
tiga macam yaitu:*?
1) The spoken Words.

Alat yang bisa mengeluarkan bunyi seperti radio, telepon dan

sejenisnya.

2) The Printed Writing.

4OMoh. Ali Aziz, llmu Dakwah....., h. 403.

4LAsmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usana Offset Printing, 1983),
h. 163.

42Moh. Ali Aziz, llmu Dakwabh....., h. 406.
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Media berupa tulisan atau cetakan seperti majalah, surat kabar,
buku, pamflet, lukisan, gambar, dan sejenisnya.

3) The Audio Visual.
Media yang berisi gambar hidup yang bisa dilihat dan didengar

yaitu film, video, televisi dan sejenisnya.

c. Buku Sebagai Media Dakwah

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas,
dapat dikatakan bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa
digunakan sebagai media dakwah. Alat tersebut bisa dikatakan
sebagai media dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat itu
tergantung dari tujuannya. Hasjmy menyebut media dakwah dan
sarana dakwah atau alat dakwah dan medan dakwah ada enam macam,
yaitu: mimbar (podium) dan khitabah (pidato/ceramah); galam (pena)
dan kitabah (tulisan); masrah (pementasan) dan malhamah (drama);
seni suara dan seni bahasa; madrasah dan dayah (surau); serta
lingkungan kerja dan usaha.*®

Pembahasan ini adalah pengembangan lebih lanjut dari bahasan
mengenai wasilah atau media dakwah diatas. Dan mengapa peneliti
menggunakan buku “The Spiritual of Nature” Karya Achmad Saichu
Imran, dalam hal ini dakwah melalui buku merupakan sesuatu yang

unik dalam proses penyampaian pesan dakwah. Namun semua penulis

“Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah....., h. 405.
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buku dan para da’i harusnya selalu mempunyai inovasi-inovasi baru
tentang media yang nantinya akan dengan cepat dapat menyampaikan
pesan dakwah kepada masyarakat.

Diantara unsur-unsur dakwah, media merupakan salah satu sarana
dan prasarana dakwah yang menjunjung keberhasilan dakwah itu
sendiri, yaitu dakwah islamiyah yang berkualitas. Oleh karena itu
lembaga-lembaga dakwah islam hendaknya menggunakan berbagai
media salah satu media tersebut adalah Buku dimana teks yang ditulis
dan diukur dari segi kualitas.

. Kelebihan dan Kekurangan Buku Sebagai Media Dakwah
1) Kelebihan Buku Sebagai Media Dakwah

a) Tidak terikat oleh waktu dalam mencapai khalayaknya.
Bahkan mereka secara bebas dapat melihat kembali material
yang telah dibacanya untuk mengingatnya atau menguatkan
ingatanya.

b) Dapat mengembangkan suatu topik yang diinginkan.
Maksudnya topik yang ada dapat dikembangkan melalui media
yang lain misalnya radio, film dan televisi.

c) Dapat hidup dan berkembang dalam keadaan yang tidak diikat
oleh standar tertentu dalam hal isi keseluruhan dibanding pada
media yang lainnya.

d) Memiliki prestise yang tinggi justru karena pembentukan

prestise yang bersifat khusus, media ini dapat membentuk
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kebiasaan pembaca yang didalamnya tercakup perhatian dan

kesenangan untuk membaca. Atas dasar ini pula maka

seseorang akan sangat mudah dipengaruhi oleh bacaannya.**
2) Kekurangan Buku Sebagai Media Dakwah

a) Tidak adanya audio, buku hanya mengandalkan tulisan yang
tentu saja tidak dapat di dengan oleh komunikan.

b) Visual yang terbatas atau bahkan tidak ada sama sekali
sehingga bagi mad’u yang memerlukan visual maka pesan
dakwah akan kurang diterima.

e. Tren Buku Sebagai Sarana Dakwah
Kata sarana sering juga diartikan sama dengan “media” yang
berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti “perantara”. Secara
etimologis sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan. Secara terminologi, media adalah
alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
komunikator kepada khalayak.*®
Dari pendapat di atas maka dapat diberikan pengertian
secararasional dari Sarana dakwah merupakan segala sesuatu
yangdipergunakan atau menjadi menunjang dalam berlansungnya
pesandari komunikan (da’i) kepada kalayak. Atau dengan kata lain

bahwasegala sesuatu yang dapat menjadi penunjang/alat dalam

4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2000), h. 415.

4Hafied Cangara, Pengantar IImu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h.
131.
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prosesdakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide
(pesan)dari komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak).

Tren buku pada saat ini menjadi sarana dakwah bagi para pelaku
dakwah, bukan hanya sekedar bacaan saja tetapi juga disisipi nilai-
nilai dakwah. Dan juga dibalut dengan desain-desain yang unik yang
mengindahkan mata, tidak heran jika buku pada masa kini menjadi

tren dan digemari oleh semua kalangan.

B. Kajian Teoritis Analisis Wacana
1. Pengertian Analisis dan Wacana

Analisis wacana merupakan bentuk analisis relatif baru
yangberkembang terutama sejak tahun 1970-an, seiring dengan
studimengenai sruktur, fungsi, dan proses dari suatu teks.*°

Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaan bagian
itusendiri  serta  berhubungan antar-bagian untuk  memperoleh
pengertianyang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.*’

Secara etimologi istilah wacana seperti yang dikutip Dedy
Mulyanaberasal dari bahasa sansekerta wac/wak/vak yang berarti

“berkata” atau “berucap”. Kemudian kata tersebut mengalami perubahan

46Dennis McQuail, Mass Communication Theory: An Introduction, (London: Sage Publication,
19953rd edition), h. 276-277.

4’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai
Pustaka 1998), h. 32.
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menjadi wacana. Kata “ana” yang berada dibelakang adalah sufiks
(akhiran) yang bermakna membedakan (nominalisasi).

Dengan demikian, kata wacana dapat diartikan sebagai perkataan atau
aturan. Dalam kamus bahasa jawa kuno Indonesia karangan Wojowasito
terdapat kata waca yang berarti baca, wacaka adalah mengucapkan dan
kata wacana berarti perkataan.*® Terdapat tiga makna dari kata wacana .
Pertama, percakapan, ucapan dan tutur. Kedua, keseluruhan tutur atau
cakapan yang merupakan satu kesatuan. Ketiga, satuan bahasa terbesar,
terlengkap yang realisasinya pada bentuk karangan yang lebih utuh seperti
novel, buku-buku dan artikel.*°

Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam
banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun
adagradasi yang besar dari berbagai definisi, titik singgungnya adalah
analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa atau
pemakaian bahasa. Adapun tokoh-tokoh dalam analisis wacana yaitu
Michel Foucault dan Althusser, Roger Fowler, Theoan Leeuwen, Sara
Mills, Teun A. Van Djik, dan Norman Fairclough.®® Dalam analisis
wacana yang menjadi sorotan utama adalah representasi, bagaimana
seseorang atau segala sesuatu itu tidak tampil sendiri, tetapi ditampilkan

melalui media bahasa. Baik tertulis, suara, maupun gambar.

“Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-prinsip Analisis Wacana,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka, 1988), Cet ke-1, h. 32.

*0Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2006), Cet ke-5 h. 20.
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Bahasa di sini tidak dimaknai sebagai sesuatu yang netral yang bisa
mentransmisikan dan menghadirkan realitas seperti keadaan aslinya.
Bahasa di sini bukan dimaknai sebagai sesuatu yang netral, tetapi sudah
tercelup oleh ideologi yang membawa muatan kekuasaan tertentu. Bahasa
adalah suatu praktik sosial, melalui mana seseorang atau kelompok
ditampilkan dan didefinisikan. Lewat bahasa, seseorang ditampilkan
secara baik dan buruk untuk ditampilkan kepada masyarakat.

Riyanto Partiko sebagaimana dikutip dalam bukunya Alex Sobur
mendefinisikan analisis teks media yaitu bahwa wacana adalah sebuah
proses berpikir seseorang yang memiliki ikatan dengan ada dan tidaknya
sebuah kesatuan dan koherensi.® Alex Sobur sendiri mengartikan wacana
sebagai rangkaian tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan
secara teratur, sistematis dalam satu kesatuan yang koheren dan
pembahasan wacana merupakan pembahasan terhadap hubungan antara
konteks-konteks yang terdapat dalam teks, pembahasan ini bertujuan
menjelaskan antar kalimat atau antar tujuan yang membentuk wacana.>

2. Ciri-Ciri Dan Sifat Wacana
a. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau
rangkaian tutur.
b. Wacana mengungkap suatu hal (objek)
c. Penyajiannya teratur, sistematis, koheren dan lengkap dengan semua

situasi pendukungnya.

SlAlex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Semiotik
dan Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet ke-5, h. 10.
52 Alex Sobur, Analisis Teks....., h. 11.
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d. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.
e. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental®
C. Kajian Penelitian Yang Relevan

Dalam kajian kepustakaan penelitian ini, peneliti akan menjelaskan
tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang mengambil tema penelitian
pesan dakwah dalam buku. Hal ini peneliti lakukan untuk menekankan
bahwa penelitian yang dilakukan tidak sama dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Dengan kata lain hasil penelitian saat ini terdapat perbedaan
yang sangat mendasar dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian
terdahulu.

Sepanjang pengetahuan peneliti, judul yang berkaitan dengan
pesan dakwah dalam buku “The Spiritual Of Nature” karya Achmad
Saichu Imran belum ada yang membahasnya. Di antara hasil penelusuran
dari penelitian yang terkait, yaitu:

Penelitian yang ditulis oleh Nur Mariana tahun 2017, mahasiswi
UIN Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI) yang menganilis menganalisis isi pesan dakwah, dengan judul
“Pesan Dakwah Buku Tuhan Laki-Laki Ataukah Perempuan Dalam
Perspektif Gender Analisis Wacana Model Sara Mills”. Persoalan yang
menjadi sorotan dalam penelitiannya adalah Tasawuf modern yang
dipengaruhi akulturasi spiritualitas Islam dalam bentuk sikap. Perbedaan

yang ada adalah penelitian terdahulu menggunakan analisis wacana model

%Y oce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 3.
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Sara Mills, sedangkan peneliti menggunakan analisis wacana model
Norman Fairclough.>

Dalam skripsi yang ditulis oleh Muchammad Zakaria pada tahun
2016 dengan judul Pesan Dakwah Yang Ada Dalam Novel
“Assalamualaikum Beijing” Karya Asma Nadia.Adapun tujuan dari
peneliti terdahulu adalah untuk mengetahui dan memahami pesan dakwah
yang ada pada kisah-kisah Islami pilihan yang diringkas dalam sebuah
novel. Dalam menganalisis persoalan tersebut peneliti terdahulu
menggunakan metode wacana model Norman Fairclough.*

Skripsi yang diteliti oleh Lazimatul Fuadah pada tahun 2013, yang
mengangkat judul Analisis Wacana dalam Buku “Ia Masuk Surga, Padahal
Tak Pernah Shalat” Karya Badiatul Muchlisin Asti. Masalah yang diteliti
adalah bagaimana pesan dakwah dalam buku tersebut. Peneliti memilih
refrensi skripsi tersebut dikarenakan ada kemiripan yakni sam-sama
menganalisa pesan dakwah dalam buku serta menggunakan analisis
wacana namun berbeda teorinya.Peneliti trdahulu menggunakan Teun A.
Van Djik.Sedang kali ini peneliti memilih teori Norman Fairclough.>®

Skripsi Mahasiswa UIN Syarif Hidatyatullah tahun 2014, Ahmad
Rian Lisandi dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku

Pejuang Subuh Karya Hadi E. Halim”.Teori yang digunakan oleh peneliti

>Nur Mariana, “Pesan Dakwah Buku Tuhan Laki-Laki Ataukah Perempuan Dalam Perspektif
Gender Analisis Wacana Model Sara Mills” Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel.
2017

% Muchammad Zakaria, “Pesan Dakwah Yang Ada Dalam Novel “Assalamualaikum Beijing”
Karya Asma Nadia” Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel. 2016

%6 azimatul Fuadah, “Analisis Wacana dalam Buku “Ia Masuk Surga, Padahal Tak Pernah Shalat”
Karya Badiatul Muchlisin Asti” Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel. 2013
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terdahulu adalah teori R. Holsty, yaitu suatu metode analisis isi pesan
dengan menemukan karakteristik pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Peneliti memilih skripsi tersebut sebagai refrensi
dikarenakan peneliti terdahulu menganalisa pesan dakwah dalam tiga
kategori, yaitu : Agidah, Syariah, dan Akhlak.>’

Penelitian  skripsi oleh  Sukriah, mahasiswi UIN Syarif
Hidayatullah tahun 2008 dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam
Buku Menabur Pesan Ilahi Karya M. Quraish Shihab”. Peneliti memilih
penelitian tersebut sebagai refrensi karena peneliti terdahulu membahas
tentang pesan dakwah (agidah, syariah, dan akhlak) dalam buku tersebut.
Namun metode penelitian oleh peneliti terdahulu menggunakan desain
kuantitatif dengan menggunakan penjurian.®

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama

No dan Jud_u_l Met(_)c_ie Kesimpulan | Keterangan
Penelitian | penelitian
Tahun
1 Nur Pesan Analisis 1. Penggunaan | Persamaan
Mariana | Dakwah Wacana pesan dakwah | dengan
2017 | Buku Model Agus Mustofa | penelitian
Tuhan Sara Mills | dalam buku yang
Laki-Laki Tuhan laki-laki | dilakukan
Ataukah atau adalah
Perempuan perempuan sama-sama
Dalam dalam meneliti
Perspektif perspektif pesan
Gender gender. dakwah
Analisis dengan
Wacana 2. Gambaran menggunak

5 Ahmad Rian Lisandi, “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Pejuang Subuh Karya Hadi E.
Halim” Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah. 2014.
8Sukriah,”Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Menabur Pesan Ilahi Karya M. Quraish
Shihab” Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah. 2008.
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Model Sara Tuhan Melalui | an analisis
Mills Buku Agus wacana.
Mustofa Tuhan | Perbedaann
Laki-Laki ya pada
ataukah model
Perempuan. analisis
yang
digunakan.
Mucham | Pesan Analisis Peneliti Perbedaan
mad Dakwah Wacana menampikan dengan
Zakaria | Yang Ada | Model beberapa hasil | penelitian
2016 Dalam Norman temuan yang yang
Novel Fairclough | diperoleh dilakukan
“Assalamu sekaligus ialah objek
alaikum dianalisis yang diteliti,
Beijing” melalui teks yaitu:
Karya yang dipilih Novel.
Asma dan terdapat Namun
Nadia pesan dakwah | sama-sama
didalamnya menggunak
dengan teori an analisis
analisis wacana
wacana Norman
Norman Fairclough.
Fairclough.
Kemudian
didalam novel
tersebut
menggunakan
konsep
dakwah, yakni:
Agqidah,
Akhlag dan
Syariah.
Lazimat | Analisis Analisis 1. Struktur Persamaann
ul Wacana Wacana makronya ya adalah
Fuadah | dalam Model secara umum sama-sama
2013 | Buku “Ia Teun A. pada teks meneliti
Masuk Van Djik | tersebut adalah | buku
Surga, menekankan dengan
Padahal makna pesan analisis
Tak Pernah dakwah pada | wacana,
Shalat” pembaca untuk | namun
Karya selalu berbeda
Badiatul mendalami dalam
Muchlisin agama Islam menggunak
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Asti (keimanan) an teori
dan analisis.
perjuangan. Peneliti
2. Super terdahulu
strukturnya menggunak
adalah berisis | an model
tentang ajakan | Teun A.
pada pembaca | Van Djik.
dalam
perbaikan
akhlaq untuk
selalu sabar
berjuang di
jalan Allah
SWT.

3. Struktur
mikronya
adalah
pembaca untuk
selalu
mendalami
agama Islam
(keimanan).

Ahmad | Analisis Isi | Analisis Dalam Persamaann
Rian | Pesan Wacana penelitian ya adalah
Lisandi | Dakwah Model R. | terdapat pesan | sama-sama

2014 | Dalam Holsty dakwah dalam | meneliti

Buku buku Pejuang | buku

Pejuang Subuh. Namun | dengan

Subuh yang menonjol | analisis

Karya Hadi adalah pesan wacana,

E. Halim Syariah namun
dimana pesan- | berbeda
pesan yang dalam
disampaikan menggunak
cenderung an teori
membahas analisis.
tentang Peneliti
ketaatan terdahulu
perintah menggunak
beribadah an model R.
kepada Allah Holsty.
SWT.

Sukriah | Analisis Isi | Kuantitatif | Penelitian Peneliti
2008 | Pesan Dengan membahas memilih
Dakwah Mengguna | tentang pesan | penelitian
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dalam
Buku
Menabur
Pesan llahi
Karya M.
Quraish
Shihab

kan
Penjurian

Dwah dalam
Buku Menabur
Pesan llahi
Karya M.
Quraish Shihab
yaitu Pesan
Agidah,
Akhlag dan
Syariah

tersebut
sebagai
refrensi
karena
peneliti
terdahulu
membahas
tentang
pesan
dakwah
(agidah,
syariah, dan
akhlak)
dalam buku
tersebut.
Namun
metode
penelitian
oleh peneliti
terdahulu
menggunak
an desain
kuantitatif
dengan
menggunak
an
penjurian.




BAB Il

METODE PENELITIAN

Secara filosofis, apa yang dinamakan dengan metodologi penelitian adalah
bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari kerangka kerja dalam mencari
kebenaran. Kerangka kerja mencari kebenaran dalam filsafat dikenal sebagai
filsafat epistimologi.>®

Dan Metode sendiri berasal dari bahasa Yunani: methodosyang berarti cara
atau jalan. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapal sasaran atau tujuan
pemecahan permasalahan. Sedangkan penelitian adalah terjemahan dari bahasa
inggris: researcyang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang
dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta
sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk
menyelesaikan atau menjawab problemnya.®°

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa metode penelitian adalah suatu
cara untuk memecahkan masalah ataupun cara mengembangkan ilmu pengetahuan

dengan menggunakan metode ilmiah. Secara lebih luas lagi Sugiyono

5Jujun S. suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2003), h. 119.
®0Joko Subagyo, Metode Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 1.
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menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.>®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah seperangkat alat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah dan dianalisa. Muchammad Nazir dalam
bukunya “metode penelitian” menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu
penyelidikan yang sangat hati-hati, secara teratur dan terus menerus untuk
memecahkan suatu masalah.>’ Penelitian merupakan rangkaian kegiatan
ilmiah dalam rangka pemecahan suatu masalah. Hasil permasalahan yang
dihadapi, karena peneliti merupakan bagian dari pemecahan masalah yang
lebih besar. Fungsi penelitian ini untuk mencarikan penjelasan dan jawaban
terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.

Sebelum membahas tentang metodologi penelitian, alangkah lebih baik
jika memahami dan mengerti lebih dulu tentang metodologi penelitian.
Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya

*6Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 6
S"MuchammadNazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Aksara, 1989), h.15
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dicarikan kebenarannya.>® Jadi, agar dapat melakukan penelitian yang valid,
maka diperlukan tentang pemahaman mendalam dari peneliti tersebut tentang
metodologi penelitian.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan pendekatan teks wacana
dengan metodologi analisis wacana Norman Fairclough sebagai alat untuk
mengupas dan meneliti isi teks yang akan diteliti. Dan Analisis ini termasuk
sebagai penelitian teks wacana.Analisis ini muncul dari ketertarikan peneliti
atas data yang ditampilkan dimedia cetak berupa buku “The Spiritual of
Nature” Karya Achmad Saichu Imran.

Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam
komunikasi. Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang
terdapat dalam komunikasi tidak terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi
ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan intern
yang disebut dengan wacana.

Peneliti memilih melakukan penelitian ini dengan pendekatan teks
wacana karena pendekatan ini adalah induk dari metodologi analisis isi yang
digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dengan menggunakan pendekatan
ini, hasil penelitian akan bersifat lebih valid karena dapat lebih dalam
mengupas isi dari teks atau rubrik yang diteliti mulai dari tatanan kata,
kalimat, hingga korelasi antar kalimat yang menghasilkan sebuah makna.
Ditambah lagi pendekatan teks wacana memiliki sejumlah fungsi yang

semakin mendukung dari analisis isi, yaitu berfungsi sebagai: pernyataan

8WardiBachtiar, Metodologi Pengertian llmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h.1
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(assertion), pertanyaan (question), tuduhan (accusation) atau ancaman
(threat).*

Secara umum metodologi analisis isi ini berupaya untuk mengungkap
berbagai informasi dibalik data yang disajikan media atau teks.Analisis isi
dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan menganalisa isi dari
suatu teks.Yang dimaksud “isi” dalam hal ini dapat berupa kata, arti (makna),
gambar, simbol, ide, tema atau beberapa pesan yang dapat
dikomunikasikan.®°

Analsis isi merupakan sebuah metodologi penelitian yang tidak
menggunakan manusia sebagai objek penelitian.Analisis isi menggunakan
simbol atau teks yang ada dalam media tertentu, untuk kemudian teks-teks
atau simbol untuk diolah dan dianalisis.

Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk melakukan analisis
ini, yaitu: merumuskan masalah penelitian, melakukan studi pustaka,
menentukan unit observasi dan unit analisis, menentukan sampel,
menentukan variabel, membuat kategorisasi dan pedoman pengkodingan,
mengumpulkan data, melakukan koding data (data coding), mengolah data,
menyajikan data, dan memberikan interpretasi, dan yang terakhir menulis
hasil laporan penelitian.%? Analisis ini dengan model Norman Fairclough

menawarkan dua alternatif fokus analisis, yaitu communication events, dan

59 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 71

®9Nanang Matono, Metode Penelitian Kuantitatif. Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h.76

®INanang Matono, Metode Penelitian....., h. 25
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the order of discourse.®?> Pada communication events, analisis hanya tertarik
suatu event komunikasi yang spesifik, misalnya editorial surat kabar atau film
dokumenter televisi, sedangkan analisis order of discourse berfokus pada
aturan wacana secara keseluruhan dan bagaimana ia mengalami evolusi
konteks social dan perubahan cultural.

Peneliti ini  menggunakan analisis communication events Yyang
menganalisis hubungan tiga dimensi events, yaitu teks, discourse practice,
dan sociocultural practice.® Ketiga level analisis ini kemudian dikaitkan
dengan apa yang disebut Faircloughintertextual analysis.%

1. Hasil AnalisiTeks
Dalam model analisis wacana menurut Fairclough, teks dianalisis
secara lingustic dengan melihat kosakata, semantic dan tata kalimat.

Analisis teks ini juga memasukan koherensi dan kohesivitas, yaitu

bagaimana antar kata atau kalimat tersebut digabung sehingga

membentuk pengertian. Semua elemen yang dianalisis tersebut
digunakan untuk melihat 3 masalah sebagai berikut :

a. ldeasional

Merujuk pada representatif tertentu yang ingin ditampilkan
dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis tertentu.
Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana sesuatu ditampilkan

dalam teks yang biasa jadi membawa muatan ideologis tertentu.

82Norman Fairclough, Media Disclosure, (London: Edward Arnold, 1995), h. 56
83 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 288
%4 Eriyanto, Analisis....., h. 54
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b. Relasi
Merujuk pada analisis bagaimana konstruksi diantara pembuatan
teks dan pembaca, analisis ini untuk melihat seperti apa teks ini
disampaikan.
c. ldentitas
Merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas pembuatan teks
dan pembaca serta bagaimana personal dan identitas ini hendak
ditampilkan.
2. Hasil Analisis Discorse Practice
Analisis ini memusatkan perhatian pada bagaiamana produksi dan
konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus, yang akan
menentukan bagaimana teks tersebut dibentuk. Semua praktik yang
dilakukan selama proses produksi dan konsumsi teks adalah praktek
diskursus yang membentuk wacana.®
3. Hasil Analisis Sociocultural Practice
Analisis praktek sosiokultural didasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada diluar teks mempengaruhi bagaimana wacana
yang muncul dalam teks praktek ini memang tidak berhubungan
langsung dengan produksi teks tetapi menentukan bagaimana teks
diproduksi dan dipahami. Praktek sosiokultural ini menentukan teks

secara tidak langsung dan dimediasi oleh praktek kewacanaan. Mediasi

®5Eriyanto, Analisis....., h. 317.
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tersebut meliputi dua hal, yaitu pertama, bagaimana teks tersebut

diproduksi. Kedua, bagaimana teks tersebut diterima dan dikonsumsi.
Ada tiga level analisis pada tahap ini menurut Fairclough.

a. Aspeksituasioanal, dalam aspek ini mengungkap situasi produksi
teks baik meliputi penulis buku maupun buku The Spiritual of
Nature itusendiri saat diproduksi.

b. Level institusioanal melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi
dalam praktik produksi buku The Spiritual of Nature. Institusi ini
bisa berasal dari dalam pemuat teks sendiri, bisa juga kekuatan-
kekuatan eksternal di luar teks menetukan proses produksi buku The
Spiritual of Nature.

c. Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul
dalam teks. Bahkan Fairclough menegaskan bahwa wacana yang
muncul dalam teks ditentukan oleh perubahan masyarakat. Jika
aspek situasional lebih mengarah kepada waktu atau suasana yang
mikro (konteks peristiwa saat teks dibuat), aspek sosial lebih melihat
pada aspek makro seperti sistem politik, sistem ekonomi, atau
sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. Sistem ini
menentukan siapa yang berkuasa dan nilai-nilai apa yang dominan
dalam masyarakat.5

Untuk kepentingan analisis secara praktis, pada umumnya

model analisisnya divisualisasikan dalam bentuk tabulasi sehingga

®Eriyanto, Analisis......, h. 320-326.
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memudahkan peneliti dalam melakukan analisis teks. Berikut model

tabulasi analisis wacana model Norman Fairclough:

Produksi Teks
| Teks |
Konsumsi
Discourse Practice Teks

Sociocultural Practice

Gambar 3.1
Model Analisis Norman Fairclough.®’

B. Unit Analisis

Dalam suatu penelitian, peneliti sudah memiliki atau bayangan yang
nantinya menjadi bagian dari unit analisis penelitian.Penelitian yang
dilakukan peneliti adalah tentang buku “The Spritual of Nature” karya
Achmad Saichu Imran. Unit analisis yang diambil adalah bagaimana pesan
dakwah itu ditulis dan disampaikan dalam bentuk buku sehingga dapat
membawa pembaca seolah-olah ikut ada dalam fenomena-fenomena
didalamnya. Dan dalam penelitian kali ini, peneliti meneliti buku “The
Siritual of Nature” karya Achmad Saichu Imran. Namun tidak secara
keseluruhan dari isi buku ini dibahas, mengingat begitu banyak tema atau sub
bahasan yang ada. Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil bagian-bagian
tema yang kental dengan pesan dakwah (agidah, syariah dan akhlak) yang ada

dalam buku tersebut.

®7Eriyanto, Analisis....... h. 288.



49

C. Tahapan Penelitian

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian,
yaitu Pesan Dakwah Dalam Buku “The Spiritual of Nature” Karya Achmad
Saichu Imran dengan perspektif Analisis Wacana Yang kemudian oleh
peneliti di tuangkan dalam bentuk teks atau tulisan.

Adapun tahapan penelitian yang telah, sedang dan dilakukan oleh
peneliti antara lain:
1. Mencari dan Menemukan Tema

Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan
topik tentang dakwah, ketika mengikuti ujian proposal peneliti diberi
arahan oleh dosen penguji untuk meneliti sebuah pesan dakwah (agidah,
syariah dan akhlak).

Tahapan ini adalah tahapan awal untuk memperoleh gambaran
umum mengenai pesan dakwah melalui buku.Jadi, langkah pertama
adalah mencari dan menemukan tema yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu buku “The Spiritual of Nature” karya Achmad
Saichulmran. Didalam buku ini banyak memuat nilai-nilai ajaran Islam,
sehingga para pembacanya kemungkinan akan lebih memahami nilai-
nilai ajaran Islam secara lebih luas.

2. Pengumpulan Data

Data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.

Kesalahan menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang

diperoleh juga meleset dari apa yang diharapkan. Oleh karena itu,
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peneliti harus mampu memahami sumber data yang mesti digunakan
dalam penelitian.

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat
menjunjung tinggi validitas, readibilitas dan objektivitas serta konsisten
yang tinggi dengan peneliti.

Dalam hal ini ada dua jenis data yang nantinya akan mendukung
dalam penelitian peneliti, antara lain:

a. Data Primer
lalah data pokok atau data utama yang digunakan peneliti yang
berasal dari teks dan wacana. Berkaitan dengan hal ini maka pada
penelitian ini ada jenis data tertulis, bahan dari sumber data tertulis
ini berasal dari buku atau dalam hal ini adalah buku “The Spiritual of
Nature” Karya Achmad Saichu Imran yang menjadi data utama
dalam penelitian ini, buku tersebutlah yang akan diteliti.

b. Data Sekunder
lalah data pendukung lancarnya penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.Bisa menggunakan studi kepustakaan yang kegiatannya
dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur dari
kepustakaan atau tempat lainnya.telah kepustakaan dapat dilakukan
dengan dua cara antara lain:%

1) Mempelajari dokumen atau hasil penelitian terdahulu.

88 Warsito Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005), h. 23
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2) Mempelajari berbagai buku yang berhubungan dengan masalah
penelitian.
3. Tahap Analisis
Pada tahapan ini, peneliti melihat pada semua data yang terkumpul
lalu mengolahnya dengan memakai perangkat analisis wacana milik
Norman Fairclough, yang terdiri dari tiga dimensi events, yaitu teks,
discourse practice dan sociocultural practice.
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah menganalisis data tahap terakhir, pada tahap terakhir ini
akan ditarik kesimpulan penelitian dari analisis-analisis yang ada.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan
data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®® Penelitian ini membahas naskah buku
khususnya buku The Spiritual of Nature dengan analisis wacana. Peneliti
akan membahas apa pesan dakwah yang terkandung dalam buku dari segi
Analisis Wacana.
Untuk teknik analisa data, peneliti menggunakan kerangka analisis

Norman Fairclough. Dalam kerangaka analisis Norman Fairclough, ada

8L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
h. 248.
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tiga elemen dasar teknik analisis yang dapat di gambarkan dalam tabel

berikut:
TINGKATAN METODE
Teks Critical Linguistik
Discourse Practice Wawancara mendalam dan news
room
Socio Practice Studi Pustaka, penelusuran sejarah
Tabel 3.1

Teknik Analisis Data

Fairclough berusaha menghubungkan antara analisis teks pada level
mikrodengan konteks sosial yang lebih besar, dengan hal ini sociocultural
practice. Pada tahap analisis, ketiga tahapan itu dilakukan secara bersama-
sama.Analisis teks bertujuan untuk mengungkap makna dan itu bisa
dilakukan diantaranya dengan menganalisis bahasa secara kritis.Discourse
practice mengantarai teks dengan konteks sosial budaya (sociocultural
practice). Artinya hubungan antara sosial budaya dengan teks bersifat tidak
langsung dan disambungkan discourse practice. Pada tingkatan discourse
practice, kita perlu melakukan wawancara mendalam dengan awak redaksi
dan melakukan penelitian news-room, dengan mengamati proses produksi
berita, ikut rapat penentuan tema, pembagian tugas, sampai penulisan

laporan.”

OEriyanto, Analisis wacana (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 326
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Dalam menganalisis, ada tiga tahap yang digunakan. Pertama,
deskripsi, yakni menguraikan isi dan analisis secara deskriptif atas teks. Di
sini, teks dijelaskan tanpa dihubungkan dengan aspek lain.
Kedua,interpretasi, yakni menafsirkan teks dihubungkan dengan praktik
wacana yang dilakukan. Di sini, teks tidak dianalisis secara deskriptif, tetapi
ditafsirkan dengan meng-hubungkannya dengan bagaimana proses
produksi teks dibuat. Ketiga, eksplanasi, bertujuan untuk mencari
penjelasan atas hasil penafsiran pada tahap kedua. Penjelasan itu dapat
diperoleh dengan mencoba menghubungkan produksi teks itu dengan

praktik sosiokultural di mana suatu media berada.”

"1Eriyanto, Analisis......, h. 326



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Biografi Achmad Saichu Imran

Achmad Saichu Imran lahir di sebuah kampung kecil berpenduduk
mayoritas Muslim di kabupaten Jembrana (Bali) yang bernama Loloan
Barat pada 17 April 1974. Anak kelima dari tujuh bersaudara pasangan
Mohammad Imran (alm) dengan Hasinah (almh). Namun saat ini ia menetap
di kota Surabaya bersama istriny, Nur Afida dan putranya Muhammad
Jalasah Asiantara. Eksistensi Achmad Saichu imran dalam dunia kesenian
dimuali sejak masa remaja. Menggeluti sastra secara otodidak dimulai dengan
mendirikanTeater GAR bersama teman-teman sebayanya di kampung pada
tahun 1992.

Karya-karyanya berupa Catatan Budaya, Cerpen, Prosa Liris dan
Puisi telah banyak terpublikasi di media Bali Post, HU. Nusa Tenggara,
Suara Pembaruan, Jurnal Kebudayaan TerApi, dan lain-lain. Puisi-puisi
pilihannya juga sempat terhimpun dalam antologi puisi Pukat 19 (1995),
Detak (1996), Antologi Puisi Indonesia (KSI,1997), Cadik (1997), Kembang
Rampai Puisi Bali (1998), antologi puisi EQUATOR bersama 108 penyair
Nusantara (YCK, 2011), antologi puisi Senyawa Kata Kita (TPH
Community, 2012) dan antologi puisi Carta Parpala (2014) Tanah Lebai

(Kakalam, 1998).
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Beberapa naskah drama yang diciptakan dan telah disutradarainya
antara lain: GULEM atawa Bulan Tak Muncul di Teluk (2002), RESISTANT
atawa Mereka Yang Terasing (2002), INZOMNIA atawa Mumpung Masih
Bisa Bermimpi (Serial Drama Monolog, 2003), REQUIEM atawa Nyanyian
dari Negeri Kabut (2003), Perang Tanding (2004), RESIDU atawa Tarian
Para Penguasa (2004), dan lain-lain.

Selain buku The Spiritual of Nature, novel pertamanya yang berjudul
Musim pun Berkabung diterbitkan bersamaan oleh Penerbit Daurah Insani
pada tahun 2016.

Ringkasan Buku The Spiritual of Nature

The Spiritual of Nature/Achmad Saichu Imran/Penerbit DAURAH Insani/
Surabaya.

Judul : The Spiritual of Nature

Penulis : Achmad Saichu Imran

Desain Sampul  : Jay Achmad

Layout Isi : Didik Masduki

Dicetak Oleh : Media Inspirasi Utama, Surabaya
Cetakan Pertama : Februari 2016

ISBN . 978-602-70003-1-5

Penerbit : Penerbit DAURAH Insani

Alamat Penerbit : JI. Jemur Wonosari Lebar, Gang Dosen No. 584
Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur (60237)

Email : penerbitdaurahinsani@gmail.com
Facebook : Penerbit Daurah Insani

Dalam penelitian ini, penulis mengambil media cetak berupa buku
yang berjudul “The Spiritual of Nature” karya Achmad Saichu
Imran.Seorang penulis sekaligus penyair yang karyanya mampu
menginspirasi semua kalangan. Buku setebal 270 halaman yang diciptakan
oleh Achmad Saichu Imran ini diharapkan bisa memotivasi bagi siapa saja

yang ingin meningkatkan spiritualitas kehidupan. Melalui materi panduan

berupa teknikolah rasa, olah jiwa dan hasrat diharapkan bisa me-manage
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sekaligus memberdayakan spirit kejiwaan yang menjadi tempat
pertarungan bagi jiwa dan hasrat, sehingga mampu menundukkan segala
keinginan yang dipandang bertentangan dengan hati nurani serta dapat
merugikan dirinya, orang lain dan lingkungan di sekitar tempat tinggalnya.

Dalam suguhan dari penulis, Achmad Saichu Imran bercerita
bahwabuku ini terilhami oleh sebuah cara pandang dan ritus perjalanan
seorang temannya. Seorang teman yang bukan pemimpin atau pejabat
negara yang dapat leluasa mengambil kebijakan sesuai dengan arah
pikirannya yang brilian, bukan pula seorang miliader yang mampu
menjelmakan ide-ide gemilangnya dalam sekedip mata. Tapi karena
keterbatasan yang dimiliki itulah temannya tersebut berhasil menjadi
seorang warga negara yang taat terhadap segala bentuk kebijakan negara
yang berlaku dan diberlakukan bagi setiap warga.

Penulis melanjutkan ceritanya, bahwa tema sentral yang mengemuka
ditengah keseriusan perbincangan mereka adalah polemik tentang
perekonomian yang kian terpuruk. Nilai tukar mata uang Rupiah yang
anjlok terhadap Dollar Amerika Serikat, hingga terkuaknya kasus korupsi
pada sebuah perusahaan BUMN bernama Pelindo Il yang terendus Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK). Penulis mengisahkan seorang temannya
tersebut bercerita dengan sangat berapi-api tentang Kiprahnya sebagai seorang
Tim Sukses dari salah satu pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden,
yang sempat membuat temannya tersebut tercengang ketika berhadapan

dengan serentetan issu dan black campaign dari masing-masing Tim Sukses
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Calon Presiden dan Wakil Presiden yang sedang berlaga. Sampai seorang
temannya tersebut berkesimpulan, bahwa ternyata banyak yang tidak beres
dari pelaku politik di negeri ini, terutama di saat mereka sedang berkompetisi
hanya demi meraih kemenangan.

Penulis kagum dengan semua yang telah terlontar dari seorang
temannya tersebut. Penulis menyimak setiap paradigma dan pendapat-
pendapat yang terlontar dari sahabat yang memang sudah dari tempo dulu
mereka sering terlibat dalam percakapan serius. Perbincangan yang
sepatutnya dipikirkan oleh para pemimpin maupun pejabat yang tengah
mengemban amanat di negeri ini.

Terilham dari cara pandang dan perjalanan seorang teman inilah,
penulis tergugah untuk mulai berkiprah secara tulus dan merdeka. Tulus,
karena memang esensi pengabdian untuk berbagi pengalaman spiritual
tidak bisa diukur dengan sejumlah uang, yang nyaris tak terjangkau oleh
orang-orang yang benar-benar sangat membutuhkan bimbingan spiritual
tersebut.Merdeka, lantaran alam yang menopang segala hasrat dan aktivitas
manusia, juga memerdekakan fitrahnya agar dapat diserap manusia.

Itu sebabnya, buku The Spiritual of Nature yang merupakan serial
motivasi untuk semua kalangan ini diharapkan penulis akanmenjadi mediasi
bagi orang-orang yang berhajat untuk memotivasi dirinya secara mandiri.
Terlepas dari segala kukungan jiwa yang sering kali melabilkan perasaan.

3. Prolog The Spiritual of Nature

Kepada Semesta Aku Mengabdi
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Demi sunyi yang bernyawa

Aku diam mengunci kata

Menunggu langit bersabda

Kubiarkan suara-suara melengking di dasar rimba jiwaku yang
kelam. Sebab kutahu, sunyi yang bernyawa lebih jujur dari seribu teriakan
yang menghujam di kepala. Aku biarkan juga tarian prahara berputar di
hamparan laut sukmaku yang keruh. Sebab kusadar, dalam diam yang
hikmat, mimpi-mimpi pasti mengembang serupa embun subuh. hawanya
yang kental di udara, menggoda langit bersabda menebar fajar.

Tidakkah kau ingat, bagaimana sejarah kekacauan melanda
peradaban dunia yang kalut? Semua bermula dari jiwa-jiwa mereka yang
kaku.Jiwa-jiwayang sibuk membangun benteng pertahanan, tanpa
mengerti musuh terbesar mereka adalah ketamakan, yang dibangun pada
istana nurani yang mati. Tapi mereka lantang berkata, ’Ini sabda langit,
yang memerintah tanganku menjarah pikiran manusia yang kolot!” lalu
angin berubah badai, gelombang jadi tsunami, tanah-tanah diguncang
gempa,gunung-gunung terbahak muntahkan lahar, samudera gregetan dan
menelan kota-kota. Maka jadilah bumi seperti tempat sampah raksasayang
dijejali bangkai manusia. Amis dan jorok!

Tiba-tiba aku terngiang cerita para buyut, yang berpetualang dari
pulau ke pulau, sambil menanam pohon-pohon cinta di pesisir zaman.
Kubayangkan perhu-perahu mereka menopang ombak, membiarkan angina
menuntun layar-layar mereka menujurasi bintang laying-layang. Sebab

'9,

katanya,” langit yang bersabda, tak pernah menyesatkan manusia!” hingga
mereka pun tiba di tapal pemujaan tradisi yang ditumbuhi doa-doa semesta.

Pada angkasa yang lapang
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Kucanteli segala baying
Agar hidup tetap terkenang

Berdiri di atas bumi yang tua; kutangkap bayang-bayang negeri
yang renta, tapi dipaksa berlari memikul beban harapan yang gosong
ditampar keculasan. Sementara di belakang negeriku; orang-orang
bertabiat angkuh mengangkang, mencambuki punggung negeriku yang
separuh stroke.Sedang kita tetap saja cuek menyaksikan derita negeri yang
sekarat seraya menghibur diri sambil berbisik, “Pokoknya aku bisa makan,
titik!”

Jika kalimat itu yang menjadi filosofi kita bagi negeri yang
diperbudak orang-orang serakah ini, maka bersiaplah untuk mati kelaparan
di atas pekarangan sendiri. Sebab hidup bukan demi satu-dua nywa yang
tak pernah sabar meahan lapar. Hidup juga tidak harus membiarkan lidah-
lidah menjulur ke tanah, menjilati ampas kemunafikan yang ditebar ke
mana-mana. Hidup adalah gerbang perjuangan kita yang mengabdi pada
semesta.

Isi Buku The Spiritual of Nature

Data-data yang ada adalah data yang diambil dari buku “The Spiritual
of Nature” Karya Achmad Saichu Imran, yang secara keseluruhannya
terdapat 270 halaman terbagi dalam enam bagian, yaitu Bagian Satu:
Konsepsi dan Filosofi the Spiritual of Nature; Bagian Dua: Fenomena
Semesta dalam Diri Manusia; Bagian Tiga: Teori Kemutlakan dalam Nalar
Semesta; Bagian Empat: Elemen dan Prinsip Motivasi Olah Sawah; Bagian
Lima: Melatih Teknik Motivasi Olah Sawah;dan Bagian Enam: Siklus

Pemahaman The Spiritual of Nature. Oleh karena itu peneliti hanya
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mengambil beberapa kalimat atau paragraph dalam bagian-bagian tersebut
yang didalamnya mengandung pesan dakwah (agidah, akhlak dan syariah).
Adapun isi bacaannya sebagai berikut:

Bagian Satu
Konsepsi dan Filosofi the Spiritual of Nature

Mengenal sekaligus memahami tentang konsepsi dan filosofi The
Spiritual of Nature yang menjadi judul buku ini, ditunjukkan bagi kalangan
pembaca, agar lebih mendalami hakikat serta eksistensi manusia sebagai
khalifah (pemimpin) di muka bumi.Bahwa sebagai seseorang yang layak
disebut pemimpin —dalam setiap tindakan— manusia harus sanggup bersifat
dan bersikap bijak bukan hanya kepada dirinya, tetapi juga terhadap
sesamamanusia serta seluruh makhluk hidup yang berada di sekitarnya
(halaman 3).

Dari pengertian di atas, maka bisa dikatakan bahwa jiwa adalah
subyek utama dari seluruh kegiatan spiritual yang dikerjakan
manusia.Dengan adanya penyatuan antara jiwa dan ruh, setiap manusia
berpeluang besar untuk mencapai kebutuhannya terhadap Tuhan. Karena
itulah, untuk dapat mencerminkan sifat-sifat Tuhan ini dibutuhkan
pengosongan jiwa, yang nantinya akan dapat memberi keseimbangan
terhadap eksistensi jiwa dalam proses penyatuannya dengan ruh. Dengan
kata lain, penyatuan antara jiwa dan ruh ini akan melahirkan sifat-sifat
ketuhanan dalam diri manusia, sehingga melalui sifat-sifat itu manusia
sanggup memaksimalkan fungsinya sebagai kholifah yang dapat memberi
manfaat bagi manusia lainnya. Sifat-sifat baik inilah yang sangat

didambakan oleh banyak orang (halaman 6).
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Dalam dunia kesufian, menurut Nasr, jiwa atau ruhatau hati juga
merupakan pusat vital organisme kehidupan dan juga, dalam kenyataan yang
lebih halus, merupakan ‘tempat duduk’ dari suatu hakikat yang mengatasi
setiap bentuk pribadi. Karena itulah tak jarang dari kebenaran-kebenaran
hakiki dari para kaum sufi, maka terciptalah perilaku yang memiliki tujuan
obyektif —yaitu: Tuhan. Seperti halnya esoterisme dalam agama tertentu,
segala sesuatu yang bersifat khusus (rahasia, tertutup dan terbatas), digunakan
sebagai langkah awal untuk mengarahkan umatnya agar konsisten (istiqgomah)
dalam mencari tujuan yang obyektif. Sehingga demi kepentingan esoterisme
itu, mereka pun meyiapkan berbagai metode khusus untuk terus berupaya
menggali tingkat spiritualitas umatnya (halaman 8).

Sebagai ilustrasi, kita sepakati saja terlebih dahulu untuk meyakini
bahwa alam yang kita tumpangi ini dihuni oleh banyak ruh. Selanjutnya,
ruh-ruh tersebut juga kita pandang sebagai bagian dari entitas hidup, yang
memiliki berbagai agenda, rencana dan tujuannya masing-masing. Sebagai
mana layaknya manusia —ruh yang berada disekitar kita— sebagian dari
mereka ada yang memiliki sifat baik, sedang sebagian yang lainnya lagi kita
tidak lagi memiliki kesanggupan untuk mengetahui sifatnya. Pandangan
ini bisa dimaklumi, karena pada hakikatnya manusia tidak mempunyai
kemampuan untuk bisa melihat wujud ruhsebenarnya. Pemahaman ini
sekaligus menekankan bahwa esensi spiritual itu merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan ruhatau spirit (halaman 9).

Sudah menjadi sebuah tradisi, bahwa kehidupan yang dijalani dan
terus berkembang dalam sistem bermasyarakat, selalu menuntut manusia

untuk berinovasi dan menciptakan sistem-sistem baru yang dapat mendukung
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eksistensi manusia itu sendiri.Sebagai manusia yang berkebudayaan, melalui
ragam tradisi yang mereka jalankan secara rutin, pada akhirnya menghasilkan
sebuah peradaban yang ditandai dengan membangun simbol-simbol
kekuasaan yang bersumber dari alam. Bahkan seolah-olah, segala bentuk
kekuasaan yang berhasil dicipta manuisa telah disepakati sebagai restu
suci dari alam itu sendiri (halaman 12).

Sebagai contoh peristiwa, pada abad ke-16, Gereja pernah
mengambil alih bidang pengetahuan, kebenaran mutlak milik Gereja,
sehingga permasalahan bidang kosmologi menyebabkan kematian Galileo
Galilei karena bertolak pemikiran dengan Aristoteles dan keyakinan
Gereja, yang mengatakan bahwa bukan bumi yang menjadi pusat tata
surya melainkan matahari. Sementara itu di dunia Timur, ada tiga hal yang
salah satunya terkait kosmologi dalam buku Tahafut al-Falasifah, yaitu
kekekalan alam menyebabkan al-Ghazali mengkafirkan cara pikir filosof
muslim yang mengatakan bahwa alam ini Qodim (halaman 18-19).

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa kosmos tidak hanya
berbentuk fisik, tetapi juga meliputi sifat-sifat non-fisik, sehingga
pendeskrisian pada sifat-sifat non fisik pun dapat menjadi perantara antara
alam dunia dan Tuhan. Dalam berbagai kitab suci terutama al-Qur’an telah
memberi gambaran bahwa alam sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang
menyelubungi sekaligus menyingkap keagungan Tuhan. Karena itu, bentuk-
bentuk alam sering dinyatakan sebagai manifestasi kekuasaan Tuhan yang
tak terbilang luasnya, mampu menyembunyikan qudrah ilahiyah, tetapi di

saat yang hampir bersamaan juga sanggup menyibak kualitas (qudrah)
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penciptanya bagi mereka yang tidak buta mata hatinya dan jiwa yang penuh
nafsu (al-nafs-al-amarah) (halaman 20-21).

Membincang tentang pemikiran religious ini, salah satu pembahasan
yang paling mengemuka tentulah hakikat ketuhanan dan alam semesta. Tuhan
yang diyakini sebagai pencipta alam semesta —melalui seruan-Nya yang
disampaikan para nabi secara turun temurun—telah mendedikasikan sifat-
sifat-Nya kepada manusia untuk senantiasa memperlakukan alam sebagaimana
layaknya makhluk Tuhan. Artinya, bahwa manusia yang memiliki
spiritualitasadalah manusia bijak yangmampu bersanding hidup dengan
alam, tanpa sekalipun berniat untuk mengekploitasi alam apalagi sampai
membuat kerusakan alam (halaman 23).

Dalam upaya mendukung paradigma spiritual alam semesta (nature)
ini, semua umat beragama —terutama umat yang beragama lIslam—harus
melihat alam dan lingkungan hidup secara keseluruhan sebagai bagian dari
nikmat dan sebuah anugerah dari Tuhan yang wajib disyukuri dengan cara
menjaga kelestariannya dan tidak memperlakukan apalagi sampai merusak
tatanan ekosistem alam secara semena-mena. Dalam hal ini, umat Islam
juga harus melihat alam semesta sebagai amanah yang diberikan Tuhan
untuk selalu dijaga, dicintai dan dimuliakan. Selain itu, umat islam diharus
melakukan reinterpretasi terhadap istilah ‘menaklukan’ menjadi istilah
‘melestarikan’ seperti yang selama ini dipahami secara keliru dalam
kontekspemikiran Islam tentang alam dan lingkungan. Dengan kata lain,
penaklukkan terhadap dunia haruslah disertai dengan pelestarian alam dan
lingkungan, sehingga manusia memiliki derajat yang tidak lebih rendah

ketimbang binatang. Ringkasnya, penaklukkan atas dunia berarti sanggup
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menjadikan seluruh isi semesta bermanfaat bagi kelangsungan makhluk
hiduplainnya, secara berkelanjutan (halaman 27).

Memahami alam semesta sebagai ciptaan yang sakral dan spiritual
secara utuh dengan mengedepankan peran manusia untuk menjadi partisipan
secara sadar, pada hakikatnya merupakan tuntutan utama bagi masyarakat
yang ingin hidup berkelanjutan secara ekologis. Dalam teori keseimbangan,
antara kesatuan unsur alam dengan zat Tuhan, dapat memawa manusia
untuk menghormati alam semesta.Dengan begituakan muncul pulasebuah
kesadaran terhadap spiritualitas alam, sehingga manusia sanggup
merendahkan hati di hadapan Tuhan yang menciptakannya. Sebab secara
intrinsik, alam semesta itu telah dianugerahi makna dan tujuan yang
mencerminkan satu kesatuan dari unsur-unsur keindahan dan rahasia
kebesaran Tuhan, yang memang selayaknya dijaga dan dihormati oleh
seluruh umat manusia (halaman 29).

Sebagai makhluk yang menyandang predikat manusia yang
dilengkapi Tuhan dengan anugerah berupa akal dan pikiran, maka sudah
seharusnya pula manusia sanggup memberdayakan akal dan pikirannya itu
untuk menghasilkan perilaku yang baik. Manusia yang berakal berarti
manusia yang memiliki daya pikir, kecerdikan, kapandaian, kemampuan,
ingatan, perasaan dan kesadaran (halaman 30).

Pribadi-pribadi unggul yang melekat pada diri seseorang yang
memiliki spiritualitas akan menuntun setiap tindakannya yang bersumber
dari kejernihan hati nurani. Dalam konteks individual, kekuatan spiritual
ini sangat berguna untuk menetralisir penyakit hati yang berawal dari rasa

kehilangan, bingung, stres, kecewa, dan marah, lantaran kekuatan spiritual
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itu dapat membantu dirinya dalam memenuhi kebutuhan spiritual yang
selamani dicarinya. Sedangkan dalam konteks bermasyarakat, spiritualitas
dapat berperan aktif meningkatkan solidaritas antar sesama makhluk,
menumbuhkan rasa saling menolong satu sama lain yang memang
merupakan dorongan dari dalam dirinya (halaman 31).

Hierarki alam semesta juga menjadi bagian tersendiri yang bersifat
khusus pada setiap kitab suci agama-agama —terutama al-Qur’an dalam
Islam.Sebagai kitab suci yang menjadi petunjuk bagi manusia (hudan li al-
nas), al-Qur’an memiliki beragam ide atau gagasan Yyang bersifat
komprehensif dan mendalamdalam melihat eksistensi dan fenomena
semesta.Pandangan dunia al-Qur’an ini menjadi dasar bagi pandangan-
pandangan teologis lainnya yang bersinggungan dengan alam semesta
(halaman 38).

Bagian Dua
Fenomena Semesta dalam Diri Manusia

Menjadikan alam sebagai tempat merenung, bisa diibaratkan
seperti kebutuhan jiwa akan ketentraman. Karena pada hakikatnya, setiap
manusia yang ingin memikirkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
fenomena kekuasaan dan keagungan Tuhan yang memerintah alam
semesta, maka syarat utama yang harus dipersiapkan terlebih dahulu
adalah mengetahui lalu mengakui segala kelemahan yang terdapat di
dalam dirinya. Dari kelemahan-kelemahan itu, kemudian mengajak batin
manusia untuk senantiasanya mengingat Penciptanya bersama hembusan

nafas yang pasrah dan tunduk sepenuhnya.Sampai hati dan pikiran benar-
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benar dihuni sikap takwa, sikap hormat dan bersahaja yang menjadi tanda
tegaknya keimanan. Melalui sikap takwa, kita mulai hikmat dan berpikir
dapat meraih ketangguhan diri dalam berjuang dengan kondisi terbaik
yang diharapkan (halaman 54).

Agar bisa terlepas dari belenggu hasrat penuh hasrat penuh nafsu,
maka kebutuhan manusia untuk merenung (tafakkur) kembali adalah
sebuah keniscayaan.Karena dengan tafakkur, setidaknya manusia punya
sedikit peluang untuk mengunci sejenak gerakan hasratnya yang bernafsu.
Jika hasrat yang bernafsu tersebut sudah berada dalam kendali nuranidan
akal sehat, maka tidak menutup kemungkinan dari tafakkur itu akan
muncul tirai pertahanan diri yang bisa mengembang menjadi benteng
nurani yang kokoh. Dari paradigma inilah, kita menjadi yakin betapa
tafakkur itu merupakan kebutuhan asasi yang layak dipersembahkan
kepada akal dan pikiran, hati dan perasaan, sehingga jiwa manusia pun
dapat menampung dengan mudah cahaya keimanan.Sebuah cahaya
lembut, yang sanggup membentengi manusia semakin larut ke dalam
perbuatan keji dan mungkar (halaman 55).

Sekaranglah saatnya waktu yang tepat bagi manusia untuk menengok
kembali gambaran sejarah silam, menyaksikan secara sadar dan cermat
segala hasil perbuatan mereka kepada alam semesta. Dengan cara bercermin
terhadap keburukan sifat dan tindakan di masa lalu, kemungkinan manusia
menyadari seberapa serius dan ponganya mereka merusak tatanan alam.
Lantaran itu pula, tiada cara lain lagi yang dapat ditempuh oleh manusia
untuk menyelamatkan bumi yang dicintai ini, selain memperbaiki sikap

dan tindakan yang bertujuan untuk menyelamatkan masa depan kehidupan
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manusia secara bersama-sama. Maka bersegeralah kita kembali ke tengah-
tengah alam, sambil memantapkan hati dan pikiran untuk merawat dan
melestarikan serta mencintai dan mengasihi alam semesta dengan sepenuh
jiwa (halaman 75).

Sesuungguhnya, belajar dengan cara membaca itu sangat penting!
sebagaimana Tuhan memerintahkan rasul-Nya Muhammad s.a.w. dengan
firman “bacalah!” Itu berarti bahwa membaca adalah pintu ilmu,karena
dengan membaca orang akan mengetahui banyak teori dan sejarah serta
banyak hal penting lainnya. Di kalangan para ilmuwan sosial, kegiatan
membaca sudah menjadi semacam senjata yang mematikan, kendati mereka
sendiri berpikir tidak bisa berkembang jika hanya mengandalkanbacaan-
bacaan yang jadi berupa koran, majalah, dan bulu-buku (halaman 80).

Ekspliotasi alam memang sudah sangat parah melanda negeri
ini.Laut-laut direklamasi untuk membuat pulau-pulau baru yang
didedikasikan  untuk  kepentingan  satu-dua  pengusaha,  harus
menghancurkan habitat samudera dan mata rantai kehidupan bahari yang
selama ini diusung dalam setiap masa kampanye berlangsung.Gunung-
gunung yang dikeruk dan ditambang sesuka hati, tak luput dari perhatian
kaum investor yang berlomba menanam modal demi keuntungan berlipat,
tanpa kepedulian sedikitpun telah memusnahkan hunian hewan-hewan
yang menjadi pengurai bakteri agar tidak meluas ke mana-mana. Sawah-
ladang maupun rumah-rumah di desa yang telah ditenggelamkan oleh lumpur
panas sebagai dampak dari keserakahan pemilik corporation, pada
gilirannya harus menceraiberaikan sistem sosial masyarakat, karena

mereka yang semula hidup dalam sebuah lingkungan kekerabatan yang
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kental dan harmonis, dengan sangat terpaksa harus berpisah satu sama lain.
Sungguh sangat banyak ternyata, jika kita berkenan mendata kembali
fenomena krisis lingkungan dan kerusakan alam semesta yang melanda
negeri ini.Semua sudah terlanjut terjadi dan kita hanya mampu menelan
ludah, demi menjinakkan perasaan yang mungkin sangat letih untuk
menghela nafas penyeselan (halaman 90).

Bagian Tiga
Teori Kemutlakan dalam Nalar Semesta

Itikat menganalisa diri dengan tujuan untuk menyadari potensi yang
terdapat dalam setiap individu manusia semacam ini, secara sederhana
berangkat dari kesadaran akan adanya pandangan, bahwa pada hakikatnya
Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna jika
dibandingkan atau disandingkan dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain.
Bahwa manusia—dengan segala kekurangan mupun kelebihannya—selalu
memiliki daya cipta, kekuatan rasa, dan kegeniusan dalam karsa untuk
berpikir secara mandiri, agar dapat melakukan perubahan terhadap konstruksi
pola pikir, sikap serta tindakan mereka.Bahwa manusia juga mempunyai
kebebasan penuh atas dirinya sendiri, terutama sekali dalam urusan memilih
segala sesuatu yang mereka kehendaki (halaman 129).

Keringnya kesadaran seseorang terhadap pengalaman spiritual,
niscaya akan menjadikan sikap seseorang berubah formalis dan rasionalis.
Begitu pula halnya ketiadaan diri untuk mengembangkan kemampuan
spiritual, lambat laun akan berakibat fatal bagi terperosoknya mentalitas
dan moralitas seseorang, karena ia sudah sulit atau bahkan tidak bisa lagi

dibina secara formalitas dan rasionalitasnya. Kendati demikian, semua ini
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masih bisa direduksi dengan pengalaman spiritual yang diimbangi dengan
dukungan-dukungan positif terhadap pendalaman iman, penguatan
mentalitas dan moralitas, kesanggupan diriuntuk menghidupkan rasa
keagamaan dalam ghirah beragama, mendorong kegiatan-kegiatan beribadah
secara tekun dan khusyu’, serta memperteguh kesadaran dan pemaham
agama sebagai insan religius. Segala upaya ini di kedepankan, karena pada
dasarnya hampir semua sikap dan tindakan seseorang dalam hidupnya,
sebagian besar diorientasikan kepadaTuhan —seperti melakukan sejenis
olah rasa, olah jiwa dan olah hasratserta praktek-praktek berbau asketik—
yang dijalankan agar dirinya selalu ingat dan dekat kepada Tuhannya
(halaman 144-145).

Seluruh benda-benda diangkasa yang jumlahnya sangat banyak
—bahkan mungkin tak terhitung— sudah begitu jelas memberi manfaat
penting dalam kehidupan mnusia di bumi. Maka dari itu, sebagai manusia
kita diharuskan untuk memandang segala benda dan seluruh yang ada
diangkasa, dengan pandangan agar kita dapat memetik pelajaran. Jika
perlu, Kkita pun turut memikirkannya hingga berujung pada satu
kesimpulan, bahwa semua makhluk —tanpa terkecuali— telah diciptakan
untuk menjadi hikmah dalam sebuah tujuan yang besar.Sementara jika ada
akal pikiran yang menganggap semua manfaat yang ada tersebut sebagai
kebetulan, dengan sendirinya dipandang menyimpang dari kebenaran dan
pengetahuanyang selama ini ditetapkan Tuhan.Sebab dalam penjelasan kitab
suci, yang telah dititipkan pada kekasih-Nya —terlebih yang dikandung al-
Qur’an— benda-benda diangkaa itu merupakan tamsilan Sang Pencipta, yang

memilikiilmu, hikmah, kekuasaan dan keagungan.Yah, dia itulah Allah —
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Tuhan serusekalian alam— penguasa semua kerajaan di bumi dan langit
(halaman 153).

Peningkatan kualitas akal —dalam pandangan ar-Razi— akan bermuara
pada tatanan moralitas, sehingga dapat mengangkat derajat manusia
dengan kemuliaan akhlaknya dengan kontrol pribadi, serta membangun
kesadaran akan tanggung jawab llahiyyah berbekal pengetahuan tentang
Pencipta (ma 'rifat al-Bari). Peningkatan kualitas akal juga ditujukan untuk
mengembangkan  pengetahuan  yang dapat membantu  manusia
melaksanakan tanggung jawab kemanusiaannya.Selain diperlukan dalam
mengatur tata hubungan kemasyarakatan, peningkatan kualitas akal juga
diarahkan untuk memahami gejala-gejala alam, yang nantinya dapat
mengantarkan pada penemuan-penemuan ilmiah, pengembangan teknologi,
serta pemanfaatan ptensi-potensi alam sebaik mungkin (halaman 156).
Bagian Emapat
Elemen dan Prinsip Motivasi Olah Sawah

Perihal lain yang menjadi dasar kemunculan teknik motivasi olah
sawah kali ini juga dilandasi lantaran adanya kecemasan terhadap arah
pembangunan bangsa, yang cenderung mengabaikan mentalitas manusia
sebagai pelaku maupun penikmat hasil pembangunan itu sendiri. Ketika
mentalitas sudah terabaikan, maka seberapa hebat hasil pembangunan yang
telah diwujudkan, tetap saja membuat jiwa manusia didalamnya menjadi
individu-individu yang bermental arogan. Lihat saja dalam beberapa peristiwa
pembangunan baik di kota-kota besar, pinggiran kotahingga diwilayah
pedesaan, yang sebagian besar justru melenyapkan sawah-sawah produktif

karena telah disulap menjadi gedung-gedung mewah yang mentereng
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mencakar langit. Bahkan sampai masyarakat yang dulunya tekun mengolah
sawah-sawah mereka, lalu beralih profesi menjadi pengangguran yang
gagap terhadap hasil pembangunan, yang ternyata tidak lagi berpihak mimpi-
mimpi mereka semula (halaman 161).

Bagian Lima
Melatih Teknik Motivasi Olah Sawah
Setiap pribadi tentunya sangat berkeinginan untuk dapat menjadikan
dirinya sebagai insan yang bermanfaat, tidak saja bagi dirinya sendiri
melainkan juga bagi orang lain beserta masyarakat dan lingkungan tempat
tinggalnya. Dengan memiliki manfaat secara universal, seseorang akan
merasa dirinya termasuk ke dalam golongan orang-orang yang ber-akhlaq
bak, sehingga keberadaannya pun akan semakin diperhitungkan. Namun
untuk menjadi orang Yyang ber-akhlag baik dan  bermanfaat
secarauniversalditengah rutinitas kehidupan, tidak selalu berjalan mulus
sesuai harapan yang hendak dituju.Hal ini bisa terjadi karena dalam hidup
bermasyarakat, setiap pribadi pastilah saling bersinggungan dengan
pribadi-pribadi lain, yang notabene belum dapat dipandang seiring dan
sejalan (halaman 216).
B. Analisis Data
Seperti yang dijelaskan diatas, peneliti memaparkan apa saja hasil yang
ditemukan sebagaimana dengan teori analisis wacana Norman Fairclough.
Kemudian peneliti mencoba menggabungkannya dengan konsep dakwah tersebut
agar penelitian ini lebih mendalam representasi pesan dakwahnya. Berikut
bagaimana representasi pesan dakwah dalam buku “The Spiritual of Nature”

jika dilihat dari segi analisis wacana kritis Norman Fairclough.
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1. Teks Analysis

Penulis menemukan beberapa pesan dakwah yang ada dalam buku
The Spiritual of Nature dari beberapa paragraf dalam masing-masing teks
yang terdapat di setiap bagian dari buku yang telah dipilih tersebut.
Menurut Fairclough, dalamsebuah teks terdapat tiga elemen dasar yang
bisa dicermati sebagai bahan analisis, yaitu ideasional, relasi dan identitas.
Berikut ini adalah beberapa bagian dari teks yang mengandung pesan

dakwah antara lain:

Ideasional

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana sesuatu

ditampilkan dalam teks yang biasa jadi membawa muatan ideologis

tertentu, seperti dalam teks ini:

“Pribadi-pribadi unggul yang melekat pada diri seseorang
yang memiliki spiritualitas akan menuntun setiap tindakannya
yang bersumber dari kejernihan hati nurani. Dalam konteks
individual, kekuatan spiritual ini sangat berguna untuk menetralisir
penyakit hati yang berawal dari rasa kehilangan, bingung, stres,
kecewa, dan marah, lantaran kekuatan spiritual itu dapat
membantu dirinya dalam memenuhi kebutuhan spiritual yang
selamani dicarinya. Sedangkan dalam konteks bermasyarakat,
spiritualitas dapat berperan aktif meningkatkan solidaritas
antarsesama makhluk, menumbuhkan rasa saling menolong satu
sama lain yang memang merupakan dorongan dari dalam
dirinya. "2

Dari teks tersebut si penulis buku ingin menyampaikan kepada

pembaca tentang ideologisnya yang berkaitan denganspiritualitas,

2 Achmad Saichu Imran, The Spiritual of Nature (Surabaya: Penerbit Daurah Insani, 2016),
h. 31.
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dimana spiritualitas sangatlah penting bagi seseorang baik dalam konteks
individual maupun bermasyarakat. Hal ini bisa menjadi pesan dalam
buku tersebut.

b. Relasi
Analisis ini bertujuan untuk melihat relasi teks yang ingin
disampaikan penulis terhadap pembaca. Dalam buku ini analisis relasi
terlihat pada teks berikut:

“Sebagai contoh peristiwa, pada abad ke-16, Gereja pernah
mengambil alih bidang pengetahuan, kebenaran mutlak milik
Gereja, sehingga permasalahan bidang kosmologi menyebabkan
kematian Galileo Galilei karena bertolak pemikiran dengan
Aristoteles dan keyakinan Gereja, yang mengatakan bahwa bukan
bumi yang menjadi pusat tata surya melainkan matahari.
Sementara itu di dunia Timur, ada tiga hal yang salahsatunya
terkait kosmologi dalam buku Tahafut al-Falasifah, yaitu kekekalan
alam menyebabkan al-Ghazali mengkafirkan cara pikir filosof
muslim yang mengatakan bahwa alam ini Qodim. ”"3

Teks diatas menunjukkan adanya kontruksi antara penulis
terhadappembaca melalui sebuah riset dan pengamatan tentang cara pikir
Gereja dan filosof muslim mengenai konsepsi alam, dengan tujuan
agar teks tersebut bisa disampaikan.

c. ldentitas

Merujuk pada konstruks tertentu dari identitas pembuatan teks
dan pembaca serta bagaimana personal dan identitas ini hendak
disampaikan.

“Mengenal sekaligus memahami tentang konsepsi dan
filosofi The Spiritual of Nature yang menjadi judul buku ini,

ditunjukkan bagi kalangan pembaca, agar lebih mendalami
hakikat serta eksistensi manusia sebagai khalifah (pemimpin) di

8 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 18-19.
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muka bumi.Bahwa sebagai seseorang yang layak disebut
pemimpin -dalam setiap tindakan- manusia harus sanggup
bersifat dan bersikap bijak bukan hanya kepada dirinya, tetapi

juga terhadap sesame manusia serta seluruh makhluk hidup
yang berada di sekitarnya.”™

Dari sinilah salah satu faktor konstruks identitas pembuatan teks
oleh penulis untuk membuat buku dan dengan ini jugasalah satu

identitas yang hendak disampaikan kepada pembaca.

2. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi dari teks.”Disini peneliti melihat bagaimana teks
diproduksi melalui tulisan penulis dalam teks yang dipilih (konteks level).
Fairclough mengemukakan bahwa analisis kewacananan berfungsi untuk
mengetahui proses produksi, penyebaran, dan penggunaan teks. Dengan
demikian, ketiga tahapan tersebut dilakukan dalam menganalisis dimensi
kewacanaan.

a. Konteks Level
Sejak terbit pada tahun 2016, buku “The Spiritual of Nature”
menjadi buku inspiratif yang terkandung banyak pelajaran dan pesan-
pesan dakwah di dalamnya.Terdiri dari 270 halaman yang terbagi
dalam enam bagian yang menggugah jiwa, pencerah hati yang dapat kita

ambil pelajaran.

"4 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 3.
SEriyanto, Analisis Wacana....,h. 287.
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Pada bagian“Konsepsi dan Filosofi The Spiritual of Nature”,

penulis buku ini memaparkan betapa pentingnya memahami dan
berperilaku spiritual, dengan memaparkan bahwa:

“Mengenal sekaligus memahami tentang konsepsi dan
filosofi The Spiritual of Nature yang menjadi judul buku ini,
ditunjukkan bagi kalangan pembaca, agar lebih mendalami
hakikat serta eksistensi manusia sebagai khalifah (pemimpin) di
muka bumi.Bahwa sebagai seseorang yang layak disebut
pemimpin —dalam setiap tindakan—manusia harus sanggup
bersifat dan bersikap bijak bukan hanya kepada dirinya, tetapi
juga terhadap sesama manusia serta seluruh makhluk hidup
yang berada di sekitarnya. "

“Membincang tentang pemikiran religius ini, salah satu
pembahasan yang paling mengemuka tentulah hakikat ketuhanan
dan alam semesta.Tuhan yang diyakini sebagai pencipta alam
semesta —melalui seruan-Nya yang disampaikan para nabi secara
turun temurun—telah mendedikasikan sifat-sifat-Nya kepada
manusia untuk senantiasa memperlakukan alam sebagaimana
layaknya makhluk Tuhan.Artinya, bahwa manusia yang memiliki
spiritualitas adalah manusia bijak yangmampu bersanding hidup
dengan alam, tanpa sekalipun berniatuntuk mengekploitasi alam
apalagi sampai membuat kerusakan alam.’’

Di dalam teks tersebut terdapat konsep dakwah, yakni masalah
keimanan (agidah) dan juga aspek budi pekerti (akhlakul karimah),
dimana penulis buku mengajak pada semua kalangan untuk kembali
mendalami hakikat manusia sebagai khalifah di muka bumi.

Konsep dakwah terdapat juga pada teks berikut:

“Dalam upaya mendukung paradigma spiritual alam
semesta (nature) ini, semua umat beragama —terutama umat yang
beragama Islam-harus melihat alam dan lingkungan hidup
secara keseluruhan sebagai bagian dari nikmat dan sebuah
anugerah dari Tubhan yang wajib disyukuri dengan cara

menjagakelestariannya dan tidak memperlakukan apalagi sampai
merusak tatanan ekosistem alam secara semena-mena. Dalam

6 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,hal. 3.
""Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,hal. 23.
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hal ini, umat Islam juga harus melihat alam semesta sebagai
amanah yang diberikan Tuhan untuk selalu dijaga, dicintai dan
dimuliakan.Selain  itu, umat Islam diharus melakukan
reinterpretasi terhadap istilah ‘menaklukan’ menjadi istilah
‘melestarikan’ seperti yang selama ini dipahami secara keliru
dalam konteks pemikiran Islam tentang alam dan lingkungan.
Dengan kata lain, penaklukkan terhadap dunia haruslah
disertai dengan pelestarian alam dan lingkungan, sehingga
manusia memiliki derajat yang tidak lebih rendah ketimbang
binatang. Ringkasnya, penaklukkan atas duniaberarti sanggup
menjadikan seluruh isi semesta bermanfaat bagi kelangsungan
makhluk hiduplainnya, secara berkelanjutan.”™

Teks yang tertera diatas terdapat konsep dakwah, yakni masalah
aspek budi pekerti (akhlaqul karimah), karena di dalamnya penulis buku
menggambarkan alam dan lingkungan hidup sebagai nikmat dan
amanah dari Allah yang patut disyukuri dan dijaga sehingga seluruh isi
alam semesta bermanfaat bagi kelangsungan makhluk hidup
didalamnya secara berkelanjutan.

Kandungan konsep dakwahdalam buku ini juga terdapat pada
bagian pembahasan tentang “Fenomena Semesta dalam Diri Manusia”,
yang dipaparkan oleh penulis buku seperti teks berikut:

“Ekspliotasi alam memang sudah sangat parah melanda
negeri ini, Laut-laut direklamasi untuk membuat pulau-pulau
baruyang didedikasikan untuk kepentingan satu-dua pengusaha,
harus menghancurkan habitat samudera dan mata rantai
kehidupan bahari yang selama ini diusung dalam setiap masa
kampanye berlangsung.Gunung-gunung yang dikeruk dan
ditambang sesuka hati, tak luput dari perhatian kaum investor
yang berlomba menanam modal demi keuntungan berlipat,
tanpa kepedulian sedikitpun telah memusnahkan hunian hewan-
hewan yang menjadipengurai bakteri agar tidak meluas ke mana-
mana. Sawah-ladang maupun rumah-rumah di desa yang telah
ditenggelamkan oleh lumpur panas sebagai dampak dari
keserakahan pemilik corporation, pada gilirannya harus
mencerai beraikan sistem sosial masyarakat, karena mereka
yang semula hidup dalam sebuah lingkungan kekerabatan yang

8Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 27.
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kental dan harmonis, dengan sangat terpaksa harus berpisah
satu sama lain. Sungguh sangat banyak ternyata, jika kita
berkenan mendata kembali fenomena Kkrisis lingkungan dan
kerusakan alam semesta yang melanda negeri ini.Semua sudah
terlanjut terjadi dan kita hanyamampu menelan ludah, demi

menjinakkan perasaan yang mungkin sangat Itih untuk menghela
nafas penyeselan. ”"®

Pada teks ini terdapat konsep dakwahyaitu masalah keislaman
(syari’ah), bahwa penulis buku menyampaikan fenomena Krisis
lingkungan dan kerusakan alam diakibatkan dari eksploitasi alam yang
dilakukan oleh para pengusaha berdampak pada sosial masyarakat.

b. Individual Level

Pengaruh individu terhadap isi media dapat dilihat dari pemilihan
kata dan fenomena-fenomena sosial yang dimunculkan dalam buku
“The Spiritual of Nature”.Pengaruh individu ini bisa didapat dari latar
belakang tempat kelahiran penulisdan aktivitas kesenian.

Achmad Saichu Imran dilahirkan di lingkungan mayoritas muslim
di Pulau Bali, yaitu di kampung Loloan Barat, Kabupaten Jembrana.
Teater dan Sastra melekat pada dirinya hingga banyak karya-karyanya
yang dipublikasi media.Dan tidak sedikit puisi-puisinya yang terhimpun
dalam antologi bersama penyair-penyair ternama maupun dalam
antologi tunggalnya.

Visinya tentang Peningkatan Spiritualitas, merupakan hasil
pemikirannya yang merujuk pada aktivitas seni berteater, dimana
TeknikMotivasi Olah Sawah juga biasa ia lakukan saat berlatih teater 8

Lalu dengan segala keterbatasan, dia melontarkan sesuatu yang

Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 90.
80Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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berdasarkan konteks saat ini baik dan tepat untuk menyampaikan pesan
dakwah dalam Buku. Yang jelas, dengan menciptakan buku “The
Spiritual of Nature”, Achmad Saichu Imran berusaha dan berharap

membawa pesan yang baik bagi masyarakat.

c. Dimensi Kewacanaan
1) Produksi Teks, pada tahap ini dianalisis pihak-pihak yang terlibat
dalam proses produksi teks itu sendiri (siapa yang memproduksi
teks). Dalam hal ini peneliti makukan depth interview dengan
pembuatan naskah atau wawancara langsung.

e Siapa saja yang terlibat dalam buku The Spiritual of Nature?
“Proses perenungan buku ini cukup panjang sebenarnya. Selain
melalui proses diskusi dengan para sahabat karib saya sesama
penyair dan aktivis, seperti Giyanto Subagio, Aswin dan Ipur
Wangsa di Jakarta. Saya juga mengamati berbagai fenomena
keseharian tentang spiritualitas masyarakat. Dari hasil diskusi
bersama mereka dan pengamatan lingkungan itulah, saya jadi
terinspirasi untuk menuliskan buku ini. Tapisaat menulis buku
ini, saya lakukan sendiri sambil merasakan fenomena kekinian
yang menggejala di sekitar lingkungan. Segala fenomena itu
kemudian saya kaji ulang melalui literatur-literatur yang pernah
saya baca sebelumnya. “®

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa proses
kreatifyang melatarbelakangi penulisan buku The Spiritual of

Nature ini, selain melalui proses perenungan yang panjang juga turut

dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran yang bersumber dari para

sahabat si penulis. Dengan demikian, kelahiran buku ini dapat

dikatakan sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi yang

81Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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menginspirasi penulis buku untuk segera mewujudkannya sehingga
menjadi buku seperti sekarang ini.

2) Penyebaran Teks, tahap ini merupakan pengungkapan dari media
yang digunakan dalam penyebaran teks yang diproduksi sebelumnya.
Apakah menggunakan media cetak atau elektronik, maupun online.
Dalam hal ini penulis buku memang menggunakan berbagai media,
oleh karena itu peneliti melakukan depth interview dengan pembuatan
naskah atau wawancara langsung.

e Menurut pak Saichu, buku The Spiritual of Nature memiliki
kekurangan atau tidak dalam metodenya?

“Saya kira semua yang disediakan oleh alam ini cukup
berlimpah, mas. Hanya saja cara pandang dan daya serap
pikiran kita yang seringkali membatasinya. Jika bicara tentang
isi buku yang saya tulis ini, secara jujur saya katakan memang
masih banyak kekurangan. Teruma pada bagian Teknik Motivasi
Olah Sawah. Yang saya tulis di sana hanya berupa teori dan
kerangka dasarnya saja, sedangkan untuk prakteknya materi
tersebut harus dibuatkan modul tersendiri. %2

Hasil wawancara di atas menunjukkan adanya pengakuan yang
jujur dari si penulis buku bahwa buku yang telah ditulisnya itu
memang tidak terlepas dari kekurangan. Kekurangan tersebut,
terutama sekali terlihat di bagian Teknik Motivasi Olah Sawah,
dimana menurut penulisnya bagian tersebut hanya berupa teori dan
kerangka dasarnya saja. Sehingga untuk proses buku selanjutnya,
penulis buku ini juga berencana menciptakan buku panduan khusus

yang memuat Teknik dan Praktek Motivasi Olah Sawah.

82Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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3) Konsumsi Teks, dianalisis pihak-pihak yang menjadi sassaran
penerima/pengonsumsi teks. Peneliti melakukan depth interview
dengan pembuatan naskah atau wawancara langsung.
e Buku The Spiritual of Nature menurut pak Saichu untuk siapa?
Apakah untuk semua kalangan atau ada kalangan khusus yang
menjadi sasaran buku?

“Kalau saya sih, sasarannya untuk semua kalangan, mas. Karena
sehemat saya, hampir semua orang butuh motivasi dari orang
lain. Hampir semua orang lho ya?Bahkan termasuk juga saya!
Makanya saya yakin betul, jika suatu saat buku ini akan banyak
dibutuhkan orang. "

Hasil wawancara di atas menunjukkan adanya pengakuan yang
jujur dari si penulis buku bahwa buku yang telah ditulisnya itu
memang tidak terlepas dari kekurangan. Kekurangan tersebut,
terutama sekali terlihat di bagian Teknik Motivasi Olah Sawabh,
dimana menurut penulisnya bagian tersebut hanya berupa teori dan
kerangka dasarnya saja. Sehingga untuk proses buku selanjutnya,
penulis buku ini juga berencana menciptakan buku panduan khusus
yang memuat Teknik dan Praktek Motivasi Olah Sawah.

3. Sociocultural Practice
Analisissociocultural practice adalah dimensi yang berhubungan
dengan konteks di luar teks. Dalam analisis wacana Kkritis Norman

Fairclough merupakan analisis tingkat makro yang didasarkan pada

8Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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pendapat bahwa konteks sosial yang ada di luar media sesungguhnya
memengaruhi bagaimana wacana yang ada ada dalam media.

Dalam hal mengambil data, peneliti melakukan depth interview
dengan pembuatan naskah atau wawancara langsung. Dan pembahasan
sociocultural practice terdiri dari tiga level analisis, antara lain:

a. Situasional
Setiap teks pada umumnya lahir pada sebuah kondisi (lebih
mengacu pada waktu) atau suasana khas dan unik. Atau dengan kata
lain, berkaitan dengan produksi dan konteks situasinya.

“Perihal lain yang menjadi dasar kemunculan teknik
Motivasi Olah Sawah kali ini juga dilandasi lantaran adanya
kecemasan terhadap arah pembangunan bangsa, yang
cenderung mengabaikan mentalitas manusia sebagai pelaku
maupun penikmat hasil pembangunan itu sendiri. Ketika
mentalitas sudah terabaikan, maka seberapa hebat hasil
pembangunan yang telah diwujudkan, tetap saja membuat jiwa
manusia didalamnya menjadi individu-individu yang bermental
arogan. Lihat saja dalam beberapa peristiwa pembangunan
baik di kota-kota besar, pinggiran kota hingga diwilayah
pedesaan, yang sebagian besar justru melenyapkan sawah-
sawah produktif karena telah disulap menjadi gedung-gedung
mewah yang mentereng mencakar langit. Bahkan sampai
masyarakat yang dulunya tekun mengolah sawah-sawah
mereka,lalu beralih profesi menjadi pengangguran yang gagap
terhadap hasil pembangunan, yang ternyata tidak lagi berpihak
pada mimpi-mimpi mereka semula.’®*

Dari paragraph tersebut yang oleh peniliti ambil dari bagian

empat, yang dimana dari sinilah situasi dan isi konteks penulis buku
membuat buku The Spiritual of Nature.Dimana penulis merasakan

kegelisahan terhadap arah pembangunan bangsa.

8 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 161.
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Adapun peneliti melakukan depth interview dengan penulis buku,
sebagai berikut:

e Apakah yang melatar belakangi pak Saichu dalam membuat buku
The Spiritual of Nature?
“Latar belakangnya sangat sederhana, mas. Saya hanya bertolak
dari satu prinsip, yaitu jika kita bisa berbuat, mari kita berbuat
sebaik mungkin, setidaknya berbuat baik untuk pribadi dan keluarga
kita sendiri!’. Nah, jalan spiritual inilah yang menurut saya sangat
ampuh untuk memotivasi banyak orang agar mampu melakukan
kebaikan selama kita hidup. "8

o Apakah bapak melihat konteks peristiwa yang terjadi di masyarakat
tentang kemunduran spiritualitas?
“Kalau kita harus berhitung, tentu banyak sekali kemunduran itu.
Tapi mari kita lihat dulu lingkungan sekitar, dimana hampir setiap
hari kita dapati orang-orang yang kehilangan rasa peduli terhadap
sesama mereka. Jangankan untuk berbagi sesuatu berupa harta
benda secara ikhlas, malah untuk sekedar berbagi informasi saja
sudah banyak yang malas. Padahal jika kita sadar, kunci spiriualitas
itu sebenarnya ketika kita peduli terhadap sesama, dan yang pasti
peduli dalam urusan kebaikan. "%

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa secara
situasional, buku The Spiritual of Nature ini ditulis berdasar pada
fenomena yang menggejala di lingkungan si penulis. Lebih dari itu,
penulis buku ini juga secara tajam menyoroti berbagai kemunduran
spiritual yang terjadi pada masyarakat, yaitu dengan mencontohkan

adanya rasa peduli yang semakin memudar terhadap sesama.

b. Institusional

8 Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis

8Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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Melihat bagaimana persisnya sebuah pengaruh dari institusi
organisasi pada praktik ketika sebuah wacana diproduksi. Institusi ini
bisa beasal dari dalam pemuat teks itu sendiri, atau bisa juga berupa
kekuatan-kekuatan ekternal di luar teks yang ikut menentukan proses
produksi teks.
Adapun depth interviewyang peneliti lakukan dengan penulis
buku, sebagai berikut:

e Kemudian apakah ada memengaruhi atas pembuatan buku The
Spiitual of Nature, semisal ada dari institusi atau kelompok yang
meminta pak Saichu untuk mengisi sebuah pelatihan motivasi,
sehingga pak Saichu membuat buku ini?

“Seperti tadi saya katakan, mas. Terciptanya buku ini melalui proses
perenungan yang panjang. Selain tergugah oleh keinginan untuk
mempersembahkan metode motivasi yang gampang diingat dan
mudah untuk diterapkan olen semua kalangan, saya rasa saya
tidakharus mengikuti ‘selera’ pasar motivasi yang lagi menjamur
dewasa ini. Kalaupun ada sebuah institusi yang meminta saya untuk
mengisi pelatihan motivasi, saya lebih bersikap ‘take and give’ saja.
Karena memang buku ini saya peruntukkan bagi semua kalangan,
makanya saya justru sangat senang jika ada komunitas yang
meminta saya untuk memotivasi mereka. Seingat saya, sampai
sejauh ini sudah ada beberapa orang dari komunitas tertentu yang
sempat ‘mencicipi’ teknik Motivasi Olah Sawah ini "%’
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa secara
institusional, buku The Spiritual of Nature ini ditulis berdasarkan pada
proses perenungan yang panjang, karena si penulis merasa tergugah

untuk mempersembahkan suatu metode motivasi yang praktis bagi

semua kalangan. Diakui juga oleh penulisnya, bahwa sampai sejauh ini

87Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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sudah ada beberapa orang dari komunitas tertentu yang sempat
‘mencicipi’ teknik Motivasi Olah Sawah. Sehingga dapat diartikan
bahwa pengaruh institusional dalam penciptaan buku ini justru muncul
ketika buku tersebut sudah diluncurkan di beberapa tempat.

c. Sosial

Melihat lebih pada aspek mikro seperti sistem ekonomi, sistem
politik, atau sistem budaya masyarakat keseluruhan.Dengan demikian,
melalui analisis wacana model ini, kita dapat mengetahui inti sebuah
teks dengan membongkar teks tersebut sampai ke hal-hal yang
mendalam. Ternyata, sebuah teks pun mengandung ideologi tertentu
yang dititipkan penulisnya agar masyarakat dapat mengikuti alur
keinginan penulis teks tersebut.

“Ekspliotasi  alam  memang sudah sangat parah
melandanegeri ini.Laut-laut direklamasi untuk membuat pulau-
pulau baruyang didedikasikan untuk kepentingan satu-dua
pengusaha, harusmenghancurkanhabitat samudera dan mata
rantai kehidupan bahariyang selama ini diusung dalam setiap
masa kampanye berlangsung.Gunung-gunung yang dikeruk dan
ditambang sesuka hati, tak luput dari perhatian kaum investor
yang berlomba menanam modal demi keuntungan berlipat, tanpa
kepedulian sedikitpun telah memusnahkan hunian hewan-hewan
yang menjadipengurai bakteri agar tidak meluas ke mana-mana.
Sawah-ladang maupun rumah-rumah di desayang telah
ditenggelamkan oleh lumpur panas sebagai dampak dari
keserakahan  pemilikcorporation,pada  gilirannya  harus
mencerai beraikan sistem sosial masyarakat, karena mereka
yang semula hidup dalam sebuah lingkungan kekerabatan yang
kental dan harmonis, dengan sangat terpaksa harus berpisah
satu sama lain. Sungguh sangat banyak ternyata, jika kita
berkenan mendata kembalifenomenakrisis lingkungan dan
kerusakan alam semesta yang melanda negeri ini.Semua sudah
terlanjut terjadi dan kita hanya mampu menelan ludah, demi
menjinakkan perasaan yang mungkin sangat letih untuk
menghela nafas penyeselan. "

8Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 90.
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“Perihal lain yang menjadi dasar kemunculan teknik
MotivasiOlah Sawah kali ini juga dilandasi lantaran adanya
kecemasan terhadap arah pembangunan bangsa, yang cenderung
mengabaikan mentalitas manusia sebagai pelaku maupun
penikmat hasil pembangunan itu sendiri. Ketika mentalitas
sudah terabaikan, maka seberapa hebat hasil pembangunan yang
telah diwujudkan, tetap saja membuat jiwa manusia didalamnya
menjadi individu-individu yang bermental arogan. Lihat saja
dalam beberapa peristiwva pembangunan baik di kota-kota
besar, pinggiran kota hingga diwilayah pedesaan, yang
sebagian besar justru melenyapkan sawah-sawah produktif
karena telah disulap menjadi gedung-gedung mewah yang
mentereng mencakar langit.Bahkan sampai masyarakat yang
dulunya tekun mengolah sawah-sawah mereka, lalu beralih
profesi menjadi pengangguran yang gagap terhadap hasil
pembangunan, yang ternyata tidak lagi berpihak pada mimpi-
mimpi mereka semula. "

Teks diatas merupakan beberapa teks yang oleh penulis buku
terpapar ideologi sekaligus dapat kita temukan inti sebuah teks buku
yang dibuat penulis. Dengan begitu para pembaca mengerti maksud
apa yang tersampaikan dalam buku The Spiritual of Nature.

Adapun hasil depth interviewyang peneliti lakukan dengan penulis
buku, sebagai berikut:

o Ketika buku tersebut diedarkan, adakah pembaca yang terinspirasi
dan termotivasi lalu meminta pak Saichu untuk mempraktekkan
Motivasi Olah Sawah?

“Ada, mas. Salah satunya siswa-siswi SMA As-Sa’adah Bungah,
Gresik. Cuma karena keterbatasan waktu yang diberikan oleh panitia
penyelenggara, teknik Motivasi Olah Sawah itu hanya saya berikan
sebagai dasar pengenalan terhadap karakter individu masing-masing.
Hasilnya juga sangat positif. Setidaknya bagi siswa-siswi yang
kebetulan akan menghadapi ujian nasional saat itu. Mereka merasa

lebih tenang dan cukup percaya diri pada kemampuan diri mereka
sendiri. "%

8 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 161.
9Hasil Wawancara dengan Achmad Saichu Imran pada hari Kamis, 19 April 2018, pukul
12.00-14.00 WIB, di rumah kontrakan penulis.
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Hasil wawancara di atas sekaligus menunjukkan bahwa buku

The Spiritual of Nature ini dapat diterapkan ke tengah masyarakat,
sebagai solusi alternatif untuk memotivasi orang lain. Dengan demikian
konteks sosial yang terdapat pada bagian Motivasi Olah Sawah dari
buku ini, sudah sejalan dengan harapan si penulis bahwa karya yang

diciptakan tersebut dapat berguna bagi kehidupan masyarakat.

C. Temuan Penelitian
Setelah obyek yang diteliti dipaparkan secara utuh, maka pada bagian
inipeneliti menampilkan beberapa hasil temuan yang diperoleh dan sekaligus
dianalisa melalui teks yang dipilih dan terdapat pesan dakwah di dalamnya
dengan menggunakan Teori Analisis Wacana Norman Fairclough. Secara
global, konsep dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu;
agidah dan akhlag.
1. Pesan Agidah dalam Buku The Spiritual of Nature
Berdasarkan pada hasil pengamatan yang peneliti lakukan terhadap
buku The Spiritual of Nature ini, maka pesan agidah yang peneliti

temukan seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Temuan Pesan Agidah

No | Level Analisis Temuan Pesan Dakwah

1 Meso “Membincang tentang pemikiran religious ini,
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Struktural

salah satu pembahasan yang paling mengemuka
tentulah hakikat ketuhanan dan alam semesta.
Tuhan yang diyakini sebagai pencipta alam
semesta —melalui seruan-Nya yang disampaika
para nabi secara turun temurun—telah
mendedikasikansifat-sifat-Nya kepada manusia
untuk  senantiasa  memperlakukan  alam
sebagaimana layaknya makhluk Tuhan. Artinya,
bahwa manusia yang memiliki spiritualitas
adalah manusia bijak yang mampu bersanding
hidup dengan alam, tanpa sekalipun berniat
untuk mengekploitasi alam apalagi sampai
membuat kerusakan alam.®!

2 Meso
Struktural

Menjadikan alam sebagai tempat merenung,
bisa diibaratkan seperti kebutuhan jiwa akan
ketentraman. Karena pada hakikatnya, setiap
manusia yang ingin memikirkan segala sesuatu
yang berkaitan dengan fenomena kekuasaan dan
keagungan Tuhan yang memerintah alam
semesta, maka syarat utama yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu adalah mengetahui
lalu mengakui segala kelemahan yang terdapat
di dalam dirinya. Dari kelemahan-kelemahan itu,
kemudian mengajak batin manusia untuk
senantiasa mengingat Penciptanya bersama
hembusan nafas yang pasrah dan tunduk
sepenuhnya. Sampai hati dan pikiran benar-
benar dihuni sikap takwa, sikap hormat dan
bersahaja yang menjadi tanda tegaknya
keimanan. Melalui sikap takwa, kita mulai
hikmat dan berpikir dapat meraih ketangguhan
diri dalam berjuang dengan kondisi terbaik
yang diharapkan.®?

Di dalam teks tersebut terdapat konsep dakwah, yakni masalah

Keimanan (Agidah), dimana penulis buku mengajak semua kalangan

untuk kembali memperlakukan alam sebagai makhluk Tuhan dengan

menjelaskan hakikat ketuhanan dan alam semesta seperti Firman-Nya

yang disampaikan kepada para nabi dan senantiasa mengingat Sang

Pencipta.

1 Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 23.
92Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 54.
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Hal ini selaras dengan Firman Allah SWT dalam Surat Al Hajj

Ayat 18, yaitu:
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Artinya:
“Tidakkah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud
apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang,
gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian
besar daripada manusia? Dan banyak diantara manusia yang
telah ditetapkan adzab atasnya. Dan barangsiapa yang dihinakan
Allah, maka tidak seorang pun yang memuliakannya.
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki,”(QS. Al
Hajj: Ayat 18)
Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT mengabarkan bahwa
Dialah yang berhak diibadahi, Maha esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya.
Karena segala sesuatu, baik secara taat atau terpaksa, harus bersujud
kepada keagungan-Nya. Dan sujudnya segala sesuatu sesuatu secara taat

atau terpaksa tersebut merupakan kekhususan bagi-Nya.

2. Pesan Akhlag dalam Buku The Spiritual of Nature
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Berdasarkan pada hasil pengamatan yang peneliti lakukan terhadap

buku The Spiritual of Nature ini, maka pesan akhlag yang peneliti
temukan seperti terlihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2

Temuan Pesan Akhlaq

No | Level Analisis Temuan Pesan Dakwah
1 Meso “Mengenal sekaligus memahami tentang konsepsi
Struktural dan filosofi The Spiritual of Nature yang menjadi

judul buku ini, ditunjukkan bagi kalangan
pembaca, agar lebih mendalami hakikat serta
eksistensi manusia sebagai khalifah (pemimpin)
di muka bumi. Bahwa sebagai seseorang yang
layak disebut pemimpin -dalam setiap tindakan-
manusia harus sanggup bersifat dan bersikap
bijak bukan hanya kepada dirinya, tetapi juga
terhadap sesama manusia serta seluruh makhluk
hidup yang berada di sekitarnya.”%

2 Meso “Dalam upaya mendukung paradigma spiritual
Struktural alam semesta (nature) ini, semua umat beragama
—terutama umat yang beragama Islam-harus
melihat alam dan lingkungan hidup secara
keseluruhan sebagai bagian dari nikmat dan
sebuah anugerah dari Tuhan yang wajib
disyukuri dengan cara menjaga kelestariannya
dan tidak memperlakukan apalagi sampai merusak
tatanan ekosistem alam secara semena-mena.
Dalam hal ini, umat Islam juga harus melihat
alam semesta sebagai amanah yang diberikan
Tuhan untuk selalu dijaga, dicintai dan
dimuliakan. Selain itu, umat islam diharus
melakukan reinterpretasi terhadap istilah
‘menaklukan’ menjadi istilah ‘melestarikan’
seperti yang selama ini dipahami secara keliru
dalam konteks pemikiran Islam tentang alam
dan lingkungan. Dengan kata lain, penaklukkan
terhadap dunia haruslah disertai dengan
pelestarian alam dan lingkungan, sehingga
manusia memiliki derajat yang tidak lebih
rendah  ketimbang binatang. Ringkasnya,
penaklukkan atas dunia berarti sanggup

9Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h3.



90

menjadikan seluruh isi semesta bermanfaat bagi
kelangsungan makhluk hiduplainnya, secara
berkelanjutan.®*

Teks yang tertera diatas terdapat konsep dakwah, yakni masalah
aspek budi pekerti (akhlaqul karimah), disini penulis mengajak semua
kalangan untuk bersifat dan bersikap bijak kepada diri sendiri juga sesama
makhluk hidup lainnya serta menjaga kelestariannya.

Sebagaimana Allah SWT menyebutkan dalam Surat Ar Rum Ayat

41-42, yaitu:
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Artinya:
“41.Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar). 42. Katakanlah
(Muhammad), Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah

orang-orang yang menyekutukan (Allah).” (OS. Ar Rum: 41-42)

%Achmad Saichu Imran, The Spiritual.....,h. 27.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Buku The Spiritual of Nature telah memenuhi kriteria serta fungsi
dakwah yang dapat meyakinkan, menggerakkan serta memberikan etika atau
sistem nilai tertentu yang mendidik. Setelah menjelaskan dan menganalisa
hasil temuan data terhadap buku The Spiritual of Nature, maka dapat

disimpulkan :

Isi pesan dakwah dalam buku The Spiritual of Nature karya Achmad

Saichu Imran mengandung unsur :

1. Agidah dimana penulis buku mengajak pada semua kalangan untuk
kembali memperlakukan alam sebagai makhluk Tuhan dengan
menjelaskan hakikat ketuhanan dan alam semesta seperti Firman-Nya
yang disampaikan kepada para nabi dan senantiasa mengingat Sang
Pencipta.

2. Akhlakul Karimah disini penulis buku mengajak pada semua
kalangan untuk bersifat dan bersikap bijak kepada diri sendiri juga
sesama makhluk hidup lainnya serta menjaga kelestariannya.

B. SARAN
1. Untuk kedepannya semoga karya-karya Achmad Saichu Imran lebih
meluas lagi dan kajian dakwahnya dapat dijadikan rujukan maupun
referensi, serta semoga selalu menerbitkan bacaan-bacaan yang
memotivasi dan menginspirasi pembacanya, sehingga dapat

bermanfaat pembaca.

93
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2. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu kiranya untuk
bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya lebih
baik. Penelitian ini hanya menjawab hal yang terkait dengan isi bacaan
karya Achmad Saichu Imran. Sedangkan efek bacaan ini terhadap
masyarakat belum dikaji, untuk itu yang terkait dengan efek bacaan

terhadap masyarakat mungkin dapat dikaji pada penelitian berikutnya.

93
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